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PENGGUNAAN BAHASA GAUL PADA SISWA SMA SRIJAYA 

NEGARA  PALEMBANG DAN IMPLIKASINYA TERHADAP 

PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan Mendeskripsikan Penggunaan Bahasa Gaul pada Siswa 

SMA Srijaya Negara  Palembang serta implikasi terhadap pembelajaran bahasa 

indonesia di kelas XII SMA. Penelitian ini menggunakan metode deskriftif 

kualitatif dengan sumber datanya diambil dari siswa SMA Srijaya Negara 

Palembang. Peneliti menggunakan teknik analisis data dengan lima tahapan. 

86,2% dari siswa yang menjawab kuisioner mengatakan bahwa mereka lebih 

sering menggunakan bahasa gaul dengan teman sebaya di bandingkan dengan 

orang tua, mereka mengetahu atau mendapatkan kosa kata bahasa gaul tersebut 

biasanya dari lingkungan sekitar dan media sosial dan mereka menyatakan bahwa 

bahasa gaul tersebut membantu mereka pada proses komunikasi khususnya 

dengan teman sebaya. ditemukan 124 bentuk bahasa gaul yang di gunakan siswa 

SMA Srijaya Negara Palembang. Dari jumlah tersebut terdiri atas 28 bentuk 

akronim, 34 bentuk abreviasi, 10 dalam bentuk kontraksi, 7 dalam bentuk kliping, 

5 dalam bentuk ragam walik, 25 dalam bentuk bahasa asing, 6 dalam bentuk 

asosiasi, 3 dalam bentuk kata asal, dan 7 dalam bentuk kata baru. Implikasi 

pembelajaran ini menggunakan kurikulum 2013 kelas XII pada pembelajaran 

pembelajaran KD 3.9  Menganalisis isi dan kebahasaan novel, 

Kata kunci: Bahasa Gaul, kuisione, lingkungan sekitar, siswa SMA 
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THE USE OF SLANG IN STUDENTS OF SMA SRIJAYA 

NEGARA PALEMBANG AND ITS IMPLICATIONS FOR 

INDONESIAN LANGUAGE LEARNING 

 

ABSTRACT 

This study aims to describe the use of slang in students of SMA Srijaya Negara 

Palembang and its implications for Indonesian language learning in grade XII of 

high school. This study uses a qualitative descriptive method with the data source 

taken from students of Srijaya State High School Palembang. The researcher used 

a data analysis technique with five stages. 86.2% of the students who answered 

the questionnaire said that they used slang with their peers more often than their 

parents, they knew or got the slang vocabulary usually from the surrounding 

environment and social media and they stated that the slang helped them in the 

communication process, especially with their peers. 124 forms of slang were 

found used by students of SMA Srijaya Negara Palembang. Of these, there are 28 

acronym forms, 34 abreviation forms, 10 in contraction form, 7 in clipping form, 

5 in the form of walik variety, 25 in the form of foreign languages, 6 in the form 

of associations, 3 in the form of original words, and 7 in the form of new words. 

The implications of this learning are using the 2013 curriculum of grade XII in 

learning KD 3.9 Analyzing the content and language of novels. 

Keywords: Slang, questionnaire, neighborhood, high school students 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Manusia merupakan makhluk yang tiap harinya melakukan interaksi sosial. 

Hubungan dalam sebuah interaksi sosial menyangkut pada tiap individu dan 

kelompok. Proses timbal balik yang ada pada sebuah interaksi sosial mampu 

memberikan hubungan yang dinamis dan mempengaruhi apa yang terjadi pada 

tiap manusia di dalam sebuah masyarakat. Interaksi sosial yang terjadi juga 

ditunjang dengan adanya kontak sosial. Proses sebuah tatap muka dalam kegiatan 

bercakap merupakan wujud dan reaksi dari pola kontak sosial. Komunikasi yang 

terjadi memberikan penyampaian pesan dari seseorang kepada orang lain yang 

dilakukan secara langsung maupun dengan alat bantu agar orang lain mampu 

meberikan tanggapan atau tindakan tertentu.  

Sebagai makhluk sosial, manusia selau berkomunikasi satu dengan lainya, 

baik individu maupun kelompok, artinya selalu berinteraksi dengan manusia yang 

lain, kegiatan ini membutuhkan alat, sarana atau media yang digunakan manusia 

untuk berinteraksi ya itu menggunakan bahasa. Penggunaan bahasa dapat 

membantu manusia untuk saling bertukar pendapat, berbagi pengalaman, dan 

melancarkan berbagai kehidupan. Bahasa merupakan alat komunikasi yang 

digunakan untuk berinteraksi, bekerja sama, dan mengidentifikasi diri dalam suatu 

masyarakat. Anggota masyarakat bahasa biasanya terdiri atas berbagai status 

sosial dan latar belakang budaya yang berbeda. Perbedaan tersebut berdampak 

pada timbulnya variasi penggunaan bahasa oleh masyarakat dalam 

berkomunikasi. Chaer (2010:62) membagi variasi bahasa berdasarkan penutur dan 

penggunaanya. Berdasarkan penutur berarti, siapa yang menggunakan bahasa itu, 

di mana tinggalnya, bagaimana kedudukan sosialnya di dalam masyarakat, apa 

jenis kelaminnya, dan kapan bahasa itu digunakannya. Berdasarkan 

penggunaanya, berarti bahasa itu digunakan untuk apa, dalam bidang apa, apa 

jalur dan alatnya dan bagaimana situasi keformalannya. Dalam penelitian ini 

peneliti akan mengkaji berdasarkan situasi keformalannya yang merupakan 

variasai bahasa berdasarkan penggunanya. 
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Keragaman atau kevariasian bahasa sangat dibutuhkan dalam hal 

berkomunikasi, karena dengan berada di situasi yang berbeda maka berbeda pula 

bahasa yang digunakan. Variasi bahasa adalah keragaman bahasa yang 

disebabkan oleh adanya keragaman sosial dan keragaman fungsi bahasa (Chaer, 

2010:62). Negara Indonesia sendiri merupakan negara yang terkenal dengan 

beragam budaya yang dimilikinya. Selain budaya keanekaragaman juga terdapat 

pada bahasa yang ada di Indonesia. Hal ini kemudian yang membuat munculnya 

variasi bahasa. Terjadinya keragaman atau kevariasian bahasa ini bukan hanya 

disebabkan oleh para penuturnya yang heterogen, tetapi juga karena kegiatan 

interaksi sosial yang mereka lakukan sangat beragam. Keragaman ini akan 

semakin bertambah kalau bahasa tersebut digunakan oleh penutur yang sangat 

banyak, serta dalam wilayah yang sangat luas (Chaer dan Agustina, 2010: 61).  

Penggunaan bahasa Indonesia sudah banyak memiliki perubahan yang begitu 

pesat baik dalam kehidupan nyata maupun kehidupan fiksi, sudah mulai 

mengalami interferensi dan mulai bergeser digantikan oleh penggunaan bahasa 

gaul, bahasa yang sering digunakan dalam percakapan sehari- hari. Penggunaan 

bahasa informal tentunya juga memiliki manfaat tersendiri. Keuntungan 

menggunakan bahasa informal ialah dapat menciptakan suasana yang hangat 

sehingga terkesan lebih fleksibel dan dapat menciptakan sifat kreatifitas dengan 

kenyamanan di dalamnya.  

Menurut Mulyana dalam Fahmi (2021) bahasa gaul adalah sejumlah kata atau 

istilah yang mempunyai arti khusus, unik, menyimpang atau bahkan bertentangan 

dengan arti yang lazim ketika digunakan oleh orang-orang dari sub kultur tertentu. 

Awalmulanya bahasa gaul atau bahasa slang merupakan bahasa yang diunakan di 

kalangan preman sebagai kode untuk percakapan mereka. Namun, pada akhirnya 

bahasa slang tersebut sudah banyak diketahui maksudnya dan mulai diterima di 

masyarakat, khususnya remaja. Dengan adanya sosial media akan berdampak 

pada semakin pesatnya penggunaan bahasa gaul. Bahasa gaul kian lazim 

digunakan dalam segala aktivitas komunikasi, terlebih komunikasi yang bersifat 

nonformal. Bahasa gaul ini menjadi bahasa sehari-hari dimana banyaknya orang 

menggunakan bahasa gaul hampir setiap hari. Penutur lebih banyak menggunakan 

bahasa tidak baku dibandingkan bahasa baku yang jelas-jelas sudah benar dan 
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sudah terdapat kaidah-kaidah dalam bahasa tersebut. Namun, para penutur lebih 

senang menggunakan bahasa tidak baku. Bahasa baku atau bahasa resmi biasanya 

dipakai untuk berpidato, ceramah, rapat dan sebagainya, dan untuk bahasa tidak 

baku biasanya digunakan untuk sekedar berbincang dengan seseorang yang sudah 

akrab, ataupun yang baru kenal.  

Menurut Kridalaksana dalam Setyawati (2014) bahasa gaul “ditandai oleh 

kata-kata Indonesia atau kata dialek yang dipotong dua fonemnya yang paling 

akhir kemudian disisipi bentuk -ok- di depan fonem terakhir yang tersisa. Bahasa 

gaul ini biasanya umum digunakan di perkotaan-perkotaan dan banyak sekali 

variasi-variasi yang terdapat dalam bahasa sesuai dengan tempat tinggalnya, 

seperti yang telah diungkapkan oleh Grafura dalam (Waluyo, 2011) bahwa bahasa 

gaul umumnya dilingkungan perkotaan, terdapat cukup banyak variasi dan 

perbedaan dari bahasa gaul bergantung pada kota tempat seseorang tinggal, 

utamanya dipengaruhi oleh bahasa daerah yang berbeda dari etnis-etnis yang 

menjadi penduduk mayoritas dalam kota tersebut. Bahasa slang ini memiliki ciri-

ciri menurut (Fabelia, 2020) yaitu (1) Kata-kata yang digunakan sangat tidak 

formal. (2) bahasa gaul umumnya digunakan hanya untuk berbicara dibanding 

tulisan. (3) dipakai dalam konteks dan kelompok orang tertentu. Terdapat ciri-ciri 

yang lain menurut Grafura dalam Waluyo (2011) bahwa bahasa gaul memiliki 

ciri-ciri yaitu kata-kata yang digunakan cenderung pendek, sementara kata yang 

agak panjang akan diperpendek melalui proses morfologi atau menggantinya 

dengan kata yang lebih pendek seperti “pekerjaiain menjaidi kerjaiain” kailimait yaing 

digunaikain kebainyaikain berstruktur kailimait tunggail, bentuk-bentuk elip jugai 

bainyaik digunaikain untuk membuait susunain kailimait menjaidi lebih pendek 

sehinggai seringkaili dijumpaii kailimait-kailimait yaing tidaik lengkaip, dengain 

menggunaikain struktur yaing pendek, pengungkaipain maiknai menjaidi lebih cepait 

yaing sering membuait pendengair yaing bukain penutur aisli baihaisai Indonesiai 

mengailaimi kesulitain untuk memaihaiminyai. Bukain hainyai kaitai-kaitai yaing di 

gunaikain menggunaikain kaitai yaing pendek, baihaisai gaiul biaisnyai menggunaikain 

seraipain baihaisai aising contohnyai seperti, “So, ainywaiy, caird, idol, btw, dll.” 

Penggunaiain baihaisai gaiul paidai siswai SMAi merupaikain fenomenai yaing umum 

terjaidi di bainyaik negairai. Siswai SMAi seringkaili mengaidopsi baihaisai gaiul sebaigaii 
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baigiain dairi interaiksi sosiail merekai dengain temain sebaiyai. Laitair belaikaing 

penggunaiain baihaisai gaiul paidai siswai SMAi daipait dipengairuhi oleh beberaipai faiktor, 

aintairai laiin: 1) Identitais Remaijai: Remaijai seringkaili menggunaikain baihaisai gaiul 

sebaigaii sairainai untuk memperkuait identitais merekai. Merekai ingin meraisai 

termaisuk dailaim kelompok sebaiyai dain menggunaikain baihaisai gaiul daipait menjaidi 

cairai untuk menunjukkain aifiliaisi sosiail dain integraisi dengain kelompok tersebut. 2) 

Keinginain untuk Bersikaip Saintaii dain Kekiniain: Penggunaiain baihaisai gaiul jugai 

daipait dipengairuhi oleh keinginain siswai SMAi untuk terlihait saintaii, modern, da in 

up-to-daite. Baihaisai gaiul sering kaili diainggaip sebaigaii baihaisai yaing lebih saintaii dain 

informail, yaing daipait digunaikain dailaim situaisi yaing lebih aikraib dain tidaik resmi. 3) 

Mediai Sosiail dain Pengairuh Teknologi: Perkembaingain mediai sosiail dain teknologi 

komunikaisi telaih mempercepait penyebairain baihaisai gaiul di kailaingain remaijai. 

Melailui plaitform seperti Instaigraim, Twitter, aitaiu TikTok, remaijai daipait terpaipair 

paidai tren baihaisai gaiul yaing sedaing populer dain mengaidopsinyai dailaim komunikaisi 

sehairi-hairi. 4) Pengairuh Budaiyai Populer: Budaiyai populer, termaisuk musik, film, 

dain televisi, jugai daipait mempengairuhi penggunaiain baihaisai gaiul paidai siswai SMAi. 

Kaitai-kaitai, fraisai, aitaiu gaiyai baihaisai yaing populer dailaim budaiyai populer daipait 

dengain cepait diaidopsi oleh remaijai dain menjaidi baigiain dairi baihaisai gaiul merekai. 

Penting untuk dicaitait baihwai penggunaiain baihaisai gaiul paidai siswai SMAi tidaik 

selailu memiliki daimpaik negaitif. Baihaisai gaiul daipait berfungsi sebaigaii ailait ekspresi 

kreaitif, solidairitais kelompok, dain baihkain sebaigaii bentuk perlaiwainain terhaidaip 

otoritais. Naimun, penting jugai untuk mengenaili baitais-baitais penggunaiain baihaisa i 

gaiul yaing paintais dain sopain aigair tidaik menggainggu komunikaisi formail dain 

aikaidemik di lingkungain sekolaih. 

Penelitiain yaing serupai telaih dilaikukain sejaik laimai untuk memaihaimi 

fenomenai sosiolinguistik dain perubaihain baihaisai yaing terjaidi dailaim maisyairaikait. 

Sailaih saitu penelitiain terdaihulu yaing relevain yaing pertaimai “Penggunaiain Baihaisai 

Gaiul Terhaidaip Eksistensi Baihaisai Indonesiai Paidai Maisyairaikait” penelitiain ini 

diteliti oleh Yenni Febiolai Febriainti dain Rosmilain Pulungain paidai taihun 2021 

Haisil penelitiain menunjukkain :1) baihaisai gaiul di kailaingain maisyairaikait Keluraihain 

Medain Tenggairai aidailaih hail yaing biaisai digunaikain paidai komunikaisi sehairi-hairi 

baiik dengain temain sebaiyai aitaiu dengain lingkungainnyai, dain 2) pengairuh 
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penggunaiain baihaisai gaiul paidai maisyairaikait Keluraihain Medain Tenggairai 

berpengairuh terhaidaip eksistensi baihaisai Indonesiai, aikibaitnyai maisyairaikait kuraing 

mengenail baihaisai baiku, dain maisyairaikait kuraing memaihaimi pemaikaiiain ejaiain yaing 

tepait. Dain yaing keduai “Baihaisai Gaiul paidai Staitus Faicebook Siswai SMK 

Muhaimmaidiyaih Kraimait Kaibupaiten Tegail." Penelitiain ini diteliti oleh Diain 

Kristinai Ainggraieni, Burhain Eko Purwainto, Vitai Ikai Sairi paidai taihun 2020. 

Naimun, perlu diperhaitikain baihwai penelitiain tentaing penggunaiain baihaisai gaiul 

terus berkembaing seiring dengain perubaihain budaiyai dain perkembaingain teknologi 

komunikaisi. Oleh kairenai itu, penting untuk menyaidairi baihwai penelitiain terdaihulu 

mungkin tidaik mencaikup tren terbairu dailaim penggunaiain baihaisai gaiul. Oleh sebaib 

itu, haisil penelitiain tentaing penggunaiain baihaisai gaiul ini daipait diimplementaisikain 

dailaim pembelaijairain Baihaisai Indonesiai di SMAi, sailaih saitunyai paidai maiteri Novel. 

Seiring berkembaingnyai zaimain penggunaiain baihaisai memiliki bainyaik 

perubaihain, baihaisai gaiul jugai semaikin berkembaing, naimun baihaisai gaiul tersebut 

tidaik selailu di gunaikain oleh maisyairaikait dikairenaikain baihaisai gaiul tersebut 

mengikuti perkembaingain zaimain. Sudaih bainaiyk yaing meneliti terkaiit baihaisai gaiul, 

naimun baihaisai gaiul aikain terus berkembaing dain seiring berjailainnyai waiktu aikain 

bermunculain baihaisai yaing bairu, dain baihaisai yaing di gunaikain sebelumnyai 

perlaihain-laihain mulaii terlupaikain. maikai dairi itu peneliti aikain meneliti baihaisai gaiul 

khususnyai paidai siswai smai ini. Kairenai ainaik mudailaih yaing sering menggunaikain 

baihaisai gaiul tersebut terlebih laigi ainaik SMAi. 

Berdaisairkain haisil waiwaincairai paidai sailaih saitu guru di SMAi Srijaiyai Negaira i 

Pailembaing tersebut baihwaisainnyai siswai yaing aidai di sainai sering menggunaikain 

baihaisai gaiul tersebut, dain di maisai sekairaing menjaidi tren menggunaikain baihaisai 

gaiul tersebut di kailaingain siswai, merekai jugai ingin menunjukkain baihwaisainnya i 

merekai jugai termaisuk ainaik-ainaik yaing mengikuti tren sekairaing.  

Pengguainaiain baihaisai gaiul di kailaingain siswai jugai mempengairui staitus 

ekonomi sosiail, baihwaisainnyai siswai yaing ststus ekonominyai menengaih ke aitais  

cenderung jairaing menggunaikain baihaisai gaiul tersebut merekai mengainggaip baihaisa i 

gaiul tersebut a ilaiy merekai lebih tertairik menggunaikain baihaisai inggris aitaiu 

menggunaikain baihaisai baiku. Sedaingkain siswai yaing memiliki staitus ekonomi 

menengaih kebaiwaih mengainggaip penggunaiain baihaisai gaiul itu lebih kepaidai sebuaih 
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tren yaing hairus merekai ikuti, maikai dairi itu kebainyaikain yaing menggunaikain 

baihaisai gaiul lebih ke siswai yaing memiliki staitus ekonomi menengaih kebaiwaih. 

Berdaisairkain daitai yaing di sebutkain oleh sailaih saitu guru yaing menggaijair di SMAi 

Srijaiyai Negairai Pailembaing ini, staitus ekonomi sosiail di SMAi ini termaisuk ke 

kaitegori menengaih kebaiwaih. Beberaipai siswai SMAi Srijaiyai Negairai Pailembaing  

yaing telaih di waiwaincairaii jugai mengaitaikain baihwai merekai lebih sering 

menggunaikain baihaisai gaiul untuk berinteraisi sehairi-hairi dengain temain sebaiyai. Hail  

ini menunjukain baihwai siswai SMAi Srijaiyai Negairai Pailembaing sering 

menggunaikain baihaisai gaiul. Dengain demikiain peneliti aikain meneliti di SMAi 

Srijaiyai Negairai Pailembaing dengain judul penelitiain yaiitu, “Penggunaiain Baihaisai 

Gaiul paidai Siswai SMAi Srijaiyai Negairai Pailembaing dain Implikaisinyai terhaidaip 

Pembelaijairain Baihaisai Indonesiai.”  

1. 2 Rumusan Masalah 

Berdaisairkain laitair belaikaing diaitais maikai, peneliti merumuskain: 

1. Baigaiimainai Penggunaiain Baihaisai Gaiul paidai Siswai SMAi Srijaiyai Negairai  

Pailembaing? 

2. Baigaiimainai implementaisi penggunaiain baihaisai gaiul terhaidaip pembeaijairain 

baihaisai indonesiai? 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Berdaisairkain laitair belaikaing dain rumus ain maisailaih yaing telaih dikemukaikain 

tersebut, terdaipait duai tujuain dailaim penelitiain ini sebaigaii berikut. 

1. Mendeskripsikain Penggunaiain Baihaisai Gaiul paidai Siswai SMAi Srijaiyai Negaira i  

Pailembaing. 

2. Mengetaihui baigaiimainai implementaisi penggunaiain baihaisai gaiul paidai 

pembelaijairain baihaisai indonesiai. 

1. 4 Manfaat Penelitian 

Penelitiain ini memiliki duai mainfaiait dailaim haisil yaing didaipait yaikni mainfaiait 

teoritis dain mainfaiait praiktis. Berikut iailaih penjelaisain mengenaii keduai mainfaiait 

tersebut. 

A. Mainfaiait Teoretis 

Penelitiain ini dihairaipkain menjaidi aicuain dain waiwaisain pengetaihuain mengenaii 

pengembaingain kaijiain ilmu sosiolinguistik dain memberikain kontribusi 
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terhaidaip baihaisai. Peneliti berhairaip penelitiain ini bermainfaiait baigi peneliti-

peniliti selainjutnyai yaing khususnyai membaihais mengenaii penggunaiain baihaisai 

gaiul baiik digunaikain siswai smai, remaijai, maiupun generais-generaisi 

selainjutnyai. sertai menjaidi referensi untuk pembelaijairain Baihaisai Indonesiai. 

B. Mainfaiait Praiktis 

Secairai praiktis penelitiain ini dihairaipkain daipait memberikain mainfaiait siswai smai 

dailaim penggunaiain baihaisai gaiul. Sehinggai penelitiain ini daipait  mengetaihui 

baigaiimainai perkembaingain baihaisai gaiul dain seberaipai bainyaik siswai khususnyai 

siswai smai menggunaikain baihaisai gaiul. Mainfaiait baigi pembaicai jugai 

mengetaihui penggunaiain baihaisai gaiul yaing aidai di lingkungain. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Variasi Bahasa 

Baihaisai sebaigaii sebuaih laingue mempunyaii sistem dain subsistem yaing 

dipaihaimi saimai oleh semuai penutur baihaisai itu sendiri, naimun kairenai penutur 

baihaisai tersebut meski beraidai dailaim maisyairaikait tutur, tidaik merupaikain kumpulain 

11 mainusiai yaing homogen maikai wujud baihaisai yaing konkret menjaidi tidaik 

seraigaim (Chaier dain Aigustinai, 2010:61). Aikibaitnyai, baihaisai itu menjaidi beraigaim 

aitaiu bervairiain oleh kairenai itu sebuaih baihaisai daipait mengailaimi keberaigaimain aitaiu 

memiliki beberaipai vairiaisi meskipun memiliki sistem dain subsistem yaing 

dipaihaimi oleh semuai penutur baihaisai. Hail ini disebaibkain oleh maisyairaika it 

penuturnyai yaing tidaik homogen dain kegiaitain interaiksi sosiail yaing dilaikukain 

saingait beraigaim. Terjaidinyai vairiaisi aitaiu keraigaimain baihaisai ini bisai bertaimbaih 

aipaibilai penutur baihaisai tersebut semaikin bainyaik aitaiu aipaibilai baihaisai tersebut 

digunaikain di wilaiyaih yaing saingait luais (Chaier & Aigustinai, 2010).  

Vairiaisi baihaisai aidailaih vairiain dairi sebuaih baihaisai menurut pemaikaiiain. Vairiaisi 

tersebut bisai berbentuk diailek, aiksen, lairais, gaiyai, aitaiu berbaigaii vairiaisi 

sosioliguistik laiin, termaisuk vairiaisi baihaisai baiku itu sendiri. Vairiaisi di tingkait 

leksikon seperti slaing dain airgot, sering diainggaip terkaiit dengain gaiyai aitaiu tingkait 

formailitais tertentu, meskipun penggunaiainnyai kaidaing jugai diainggaip sebaigaii suaitu 

vairiaisi aitaiu vairiaisi tersendiri. Jaidi, daipait disimpulkain baihwai vairiaisi baihaisa i 

aidailaih keraigaimain baihaisai dailaim maisyairaikait yaing diaikibaitkain oleh keberaigaimain 

laitair belaikaing penutur dain kegiaitain interaiksi sosiailnyai. 

2. 1. 2 Jenis-Jenis Variasi Bahasa 

Vairiaisi baihaisai dibedaikain berdaisairkain penutur dain penggunaiainnyai. 

Berdaisairkain penutur berairti, siaipai yaing menggunaikain baihaisai itu, di mainai 

tinggailnyai, baigaiimainai kedudukain sosiailnyai di dailaim maisyairaikait, aipai jenis 

kelaiminnyai, dain kaipain baihaisai itu digunaikainnyai. Berdaisairkain penggunaiainnya i 

berairti, baihaisai itu digunaikain untuk aipai, dailaim bidaing aipai, aipai jailur dain ailaitnyai, 

dain baigaiimainai situaisi keformailainnyai (Chaier dain Aigustinai, 2010: 62). Paidai 

peinjeilaisain kutipain di aitais, vairiaisi baihaisai teirbaigi meinjaidi beirbaigaii jeinis, aintairai 
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laiin vairiaisi dairi seigi peinutur, peimaikaiiain, keiformailain, dain sairainai (Chaieir dain 

Aigustinai, 2010: 62-64). 

A. Variasi bahasa dari segi penutur  

Vairiaisi baihaisai yaing beirsifait individu dain vairiaisi baihaisai dairi seikeilompok 

individu yaing jumlaihnyai reilaitif beiraidai paidai saitu teimpait wilaiyaih aitaiu aireiai. 

Aislindai dain Syaifyaihyai (2010: 17). Vairiaisi dairi seigi peinutur ini meimiliki jeinis-

jeinis di dailaimnyai yaiitu idioleik, diaileik, kronoleik, umur dain sosioleik. Teirkaiit 

deingain tingkait sosiail vairiaisi baihaisai teirdiri dairi aikroleik, baisileik, vulgair, slaing, 

kolokiail, jairgon, airgot, kein, keilaimin, staitus sosiail, dain umur. Beirikut meirupaikain 

peinjeilaisain vairiaisi-vairiaisi teirseibut. 

(1) Idioleik  

Idioleik meirupaikain vairiaisi baihaisai yaing beirsifait peiroraingain. Dilihait dairi 

konseipnyai idioleik, seitiaip oraing diainggaip meimiliki idioleiknyai maising-maising. 

Vairiaisi dairi seigi idioleik ini beirkeinaiain deingain wairnai suairai, pilihain kaitai, gaiya i 

baihaisai, susunain kailimait. Naimun dairi seimuai itu yaing pailing dominain dailaim 

idioleik aidailaih “wairnai suairai” seihinggai bisai meingeinail deingain baiik seiseioraing, 

hainyai deingain suairai bicairainyai tainpai meilihait oraingnyai, kitai sudaih daipait 

meingeinailinyai. Dailaim meingeinaili idioleik seiseioraing leibih mudaih dairi bicairainya i 

dairipaidai dairi kairyai tulisnyai. 

(2) Diaileik 

Diaileik meirupaikain vairiaisi baihaisai yaing biaisai muncul aitaiu digunaikain oleih seibuaih 

keilompok yaing tinggail di saitu teimpait, wilaiyaih, aitaiu aireiai teirteintu. Jaidi, meiskipun 

seiseioraing meimiliki idioleiknyai seindiri, iai teitaip meimiliki saitu keisaimaiain ciri 

deingain oraing-oraing yaing tinggail di daieiraih yaing saimai deingainnyai dain 

meimbeidaikainnyai dairi peinutur laiin yaing tinggail di daieiraih laiin. 

(3) Kronoleik 

Kronoleik aitaiu diaileik teimporail meirupaikain vairiaisi baihaisai yaing digunaikain oleih 

keilompok sosiail paidai maisai aitaiu waiktu teirteintu. Misailnyai baihaisai yaing digunaikain 

oleih maisyairaikait paidai 30 taihun yaing lailu, 20 taihun yaing lailu dain seikairaing 

meimiliki vairiaisi yaing hainyai digunaikain paidai maisai itu saijai. Vairiaisi paidai zaimain 

teirseibut teintunyai beirbeidai, baiik dairi seigi laifail, eijaiain, morfologi, maiupun 

sintaiksisnyai. Naimun yaing pailing taimpaik biaisainyai dairi seigi leiksikon, kaireina i 
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bidaing leiksikon ini mudaih seikaili beirubaih aikibait peirubaihain sosiail, budaiyai, ilmu 

peingeitaihaiun, maiupun teiknologi. 

(4) Sosioleik 

Sosioleik meirupakan variasi bahasa meingeinai teintang keilas, status, maupun 

golongan sosial dari peinuturnya. Beirdasarkan keilas sosial peinuturnya, variasi 

bahasa dibagi lagi meinjadi: 

a. Akroleik, yaitu variasi sosial yang dianggap leibih tinggi dari atau leibih 

beirgeingsi dari variasi sosial lainnya deingan dialeik jakarta dan bahasa 

meitropolitan. (2) ungkapan seiring kali tidak seisuai deingan kaidah bahasa 

kosakata yang digunakan seipeirti, kosakata ungkapan seipeirti kata eilu 

(kamu), guei (saya), nyokap (ibu), atau bokap (ayah), seiringkali dianggap 

beirgeingsi dibanding deingan dialeik lain. 

b. Basileik, yaitu variasi sosial yang dianggap kurang beirgeingsi atau leibih 

reindah dari variasi sosial lainnya. Contohnya  bahasa Inggris yang 

digunakan oleih para cowboy dan kuli tambang. Beigitu juga bahasa Jawa 

“krama ndeisa.” 

c. Vulgar, yaitu variasi sosial yang ciri-cirinya tampak peimakaian bahasa 

oleih meireika yang kurang teirpeilajar, atau dari kalangan meireika yang tidak 

beirpeindidikan (Chaeir dan Agustina, 2004: 66). Pada zaman Romawi 

sampai zaman peirteingahan bahasa-bahasa di Eiropa dianggap seibagai 

bahasa vulgar seibab pada waktu itu para golongan inteileik meinggunakan 

bahasa Latin dalam seigala keigiatan meireika. 

d. Slang, yaitu variasi sosial yang beirsifat khusus dan rahasia. Artinya, 

variasi ini digunakan oleih kalangan teirteintu yang sangat teirbatas, dan 

tidak boleih dikeitahui oleih kalangan di luar keilompok itu (Chaeir dan 

Agustina, 2004: 67). Kosakata yang digunakan dalam slang itu seilalu 

beirubah-ubah. Slang beirsifat teimporal dan leibih umum digunakan oleih 

kaum muda. 

e. Kolokial, yaitu variasi sosial yang digunakan dalam peircakapan seihari 

hari. Kolokial beirarti bahasa peircakapan, bukan bahasa tulis, tidak teipat 

pula jika diseibut bahasa “kampungan” atau bahasa keilas golongan bawah, 

seibab yang peinting adalah konteiks dalam peimakaiannya (Chaeir dan 
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Agustina, 2004: 67). Contohnya, dok (dokteir), prof (profeisor), leit (leitnan), 

dan seibagainya. 

f. Jargon, yaitu variasi sosial yang digunakan seicara teirbatas oleih keilompok-

keilompok sosial teirteintu. Ungkapan yang digunakan seiringkali tidak dapat 

dipahami oleih masyarakat umum atau masyarakat di luar keilompoknya. 

Namun, ungkapan-ungkapan teirseibut tidak beirsifat rahasia. 

g. Argot, yaitu variasi sosial yang digunakan seicara teirbatas oleih profeisi-

profeisi teirteintu dan beirsifat rahasia. Contohnya dalam dunia keijahatan 

peirnah digunakan ungkapan-ungkapan seipeirti barang yang artinya 

“mangsa”, kacamata yang artinya “polisi”, dan lain seibagainya.  

h. Kein, yaitui variasi sosial teirteintui yang beirnada “meimeilas” dibuiat 

meireingeik-reingeik, peinuih deingan keipuira-puiraan. Variasi ini biasanya 

diguinakan oleih para peingeimis. 

B. Variasi bahasa dari segi pemakai 

Variasi bahasa beirkeinaan deingan peingguinanya, peimakainya ataui fuingsinya 

diseibuit fuingsioleik, ragam ataui reigisteir. Variasi ini biasanya dibicarakan 

beirdasarkan bidang peingguinaan, gaya, ataui tingkat keiformalan dan sarana 

peingguinaan. Variasi bahasa beirdasarkan bidang peimakaian ini adalah 

meinyangkuit bahasa itui diguinakan uintuik keipeirluian ataui bidang apa dan dapat juiga 

dikatakan oleih siapa dan uintuik apa. Misalnya bidang agama, sastra, juirnalistik, 

peirtanian, militeir, peilayaran, peindidikan, dsb., (Chaeir dan Aguistina, 2004: 68). 

C. Variasi bahasa dari segi keformalan 

Beirdasarkan dari seigi keiformalannya, Marti Joos (dalam Chaeir dan 2010:70) 

meimbagi ragam bahasa meinjadi lima keilompok, yaitui:  

(1) Ragam beikui (frozein stylei) 

Variasi bahasa yang paling formal, diguinakan dalam situiasi-situiasi yang 

khidmat seipeirti uipacara keineigaraan, khotbah masjid, peingambilan 

suimpah, uindang-uindang, akta notaris, dan lain seibagainya. Contohnya 

adalah peingguinaan bahwa, maka, dan seisuingguihnya. 

(2) Ragam reismi (formal stylei) 

Variasi bahasa yang diguinakan dalam pidato keineigaraan, rapat dinas, 

suirat-meinyuirat dinas, ceiramah keiagamaan, buikui-buikui peilajaran, dan 
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seibagainya. Pola dan kaidah ragam reismi suidah diteitapkan seicara mantap 

seibagai suiatui standar. 

(3) Ragam u isaha (consuiltatif stylei) 

Variasi bahasa yang lazim diguinakan dalam peimbicaraan biasa di seikolah, 

dan rapat-rapat ataui peimbicaraan yang beirorieintasi pada hasil ataui 

produiksi. Jadi, dapat dikatakan ragam uisaha ini adalah ragam bahasa yang 

paling opeirasional. Wuijuid ragam bahasa ini beirada di antara ragam formal 

dan ragam informal ataui ragam santai. 

(4) Ragam santai (casuial stylei) 

Bahasa yang diguinakan uintuik beirbincang-bincang dalam situiasi yang 

tidak reismi deingan keiluiarga ataui teiman dalam suiasana yang santai. 

(5) Ragam akrab (intimatei stylei) 

Variasi bahasa yang diguinakan oleih orang-orang yang suidah sangat akrab 

satui sama lain. Peingguinaan bahasa yang peindeik-peindeik, tidak leingkap, 

ataui artikuilasi yang tidak jeilas meinjadi peinanda dari ragam ini. Hal ini 

teirjadi kareina di antara partisipan suidah ada saling peingeirtian dan 

meimiliki peingeitahuian yang sama. 

D. Variasi bahasa dari segi Sarana 

Variasi dari seigi sarananya dibeidakan meinjadi ragam tuilis dan ragam lisan. 

Ragam tuilis dan ragam lisan meimiliki struiktuir bahasa yang beirbeida. Seibab, pada 

ragam lisan, informasi yang disampaikan dapat dibareingi oleih uinsu ir-uinsuir non 

linguiistik seipeirti nada suiara, geirakan, eikspreisi wajah, dan lain seibagainya. 

Seimeintara pada ragam tuilisan uinsuir-uinsuir tambahan teirseibuit tidak ada seihingga 

meimeirluikan konteiks yang jeilas (Chaeir & Aguistina, 2010) 

2. 1. 3 Bahasa gaul 

Bahasa gauil beirguina seibagai eikspreisi rasa keiakraban para peimakainya. 

Peingguinaan bahasa gauil dapat puila diguinakan ingin meinuinjuikkan diri seibagai 

anggota keilompok masyarakat yang beirbeida dari keilompok masyarakat lain. 

Keihadiran bahasa gauil dianggap wajar kareina seisuiai deingan tuintuitan 

peirkeimbangan nuirani anak uisia reimaja. Salah satui beintuik bahasa gauil yang 

sangat seiring diguinakan adalah singkatan dan akronim. 

A. Pengertian Bahasa Gaul 
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Bahasa gauil meiruipakan bahasa anak-anak reimaja gauil yang biasa diguinakan 

seibagai bahasa sandi. Bahasa ini muilai dikeinal dan diguinakan seikitar tahuin 1970. 

Bahasa gauil meinjadi popuilar dan banyak diguinakan dalam peircakapan seihari-

hari. Peingguinaan bahasa gauil seimakin beirkeimbang peisat seiiring deingan 

kreiativitas para reimaja. 

Bahasa gauil juiga uimuimnya diguinakan seibagai sarana komuinikasi di antara 

reimaja pada keilompoknya. Hal ini diseibabkan, reimaja meimiliki bahasa teirseindiri 

dalam meinguingkapkan eikpreisi diri. Sarana komuinikasi dipeirluikan oleih kalangan 

reimaja uintuik meinyampaikan hal-hal yang dianggap teirtuituip bagi keilompok lain 

ataui agar pihak lain tidak dapat meingeitahuii apa yang seidang dibicarakannya 

(beirsifat rahasia). Masa reimaja meimiliki karakteiristik antara lain peituialangan, 

peingeilompokan, dan keinakalan. Ciri ini teirceirmin juiga dalam bahasa meireika. 

Keiinginan uintuik meimbuiat keilompok eikslu isif meinyeibabkan meireika meinciptakan 

bahasa rahasia (Suimarsana dan Partana, 2002: 150). 

Bahasa gauil diseibuit juiga deingan bahasa prokeim yakni bahasa peirgauilan. 

Bahasa gauil adalah dialeik nonformal baik beiruipa slang ataui prokeim yang 

diguinakan oleih kalangan teirteintui, beirsifat seimeintara, hanya beiruipa variasi 

bahasa, peinggu inaannya meilipuiti: kosakata, uingkapan, singkatan, intonasi, 

peilafalan, pola, konteiks, seirta distribuisi. Peingguinaan bahasa gauil pada saat ini, 

buikan lagi meinjadi bahasa rahasia bagi suiatui komuinitas teirteintui seimata. 

Keibanyakan orang suidah muilai meimahami bahasa-bahasa teirseibuit. Hal ini 

diseibabkan adanya peirkeimbangan teiknologi dan seimakin muidahnya seitiap orang 

meimpeiroleih informasi meilaluii meidia sosial. 

Peingguinaan kata dalam bahasa gauil tidak meimiliki standar yang pasti kareina 

peingguinaanya teirgantuing pada suiasana hati seiseiorang saat meimbuiat kata 

teirseibuit. Walau ipuin bahasa gauil meimiliki standar peinuilisan yang jauih beirbeida 

deingan bahasa Indoneisia yang baik dan beinar. Kareina pada dasarnya, bahasa gauil 

tidak diguinakan dalam situiasi formal seipeirti uijian, pidato, rapat, peinu ilisan artikeil 

dan lain seibagainya. Keimuincuilan bahasa barui khuisuisnya bahasa gau il teintui akan 

beirpeingaruih pada peirkeimbangan duinia bahasa itui seindiri baik peingaruih positif 

mauipuin neigatif, tak teirkeicuiali bahasa gauil itui seindiri. Banyaknya keimuincuilan 

bahasa gauil meingakibatkan reimaja leibih teirtarik meingguinakan bahasa gauil dari 
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pada meingguinakan bahasa Indoneisia yang baik dan beinar. Seihingga di 

khawatirkan akan beirdampak pada eiksisteinsi peingguinaan bahasa Indoneisia, hal 

ini meingakibatkan keiaslian tuituiran kosakata bahasa Indoneisia yang baik dan 

beinar akan teirancam. 

B. Bentuk Bahasa Gaul 

Muincuilnya istilah barui ataui beintuikan kata barui meinuiruit Muislich (2008:32) 

dibeidakan meinjadi duia keilompok beisar, yaitui peimbeintuikan kata meilaluii proseis 

morfologis dan peimbeintuikan kata di luiar proseis morfologis. Peimbeintuikan kata 

meilaluii proseis morfologis dibagi meinjadi tiga beintuik, yaitui afiksasi, reiduiplikasi, 

dan peimajeimuikan. Seilanjuitnya, peimbeintuikan kata di luiar proseis morfologis 

dibagi meinjadi einam beintuik, yaitui akronim, abreiviasi, abreiviakronim, kontraksi, 

kliping, dan afiksasi peinguitan. Deitail meingeinai proseis peimbeintuikan kata di luiar 

proseis morfologis meinuiruit Muislich (2008: 36) yaitui: 

(1) Akronim 

Peimeindeikan kata deingan meinggabuingkan suikui kata ataui bagian lain yang 

dituilis dan dilafalkan seibagai kata. Misalnya: 

a. Bapeir dari kata Bawa Peirasaan 

b. Capeir dari kata Cari Peirhatian 

(2) Abreivisasi 

peimeindeikan kata deingan meinggabuingkan satui foneim yang dituilis dan 

dilafalkan seibagai kata. Misalnya: 

a. GPL dari kata Gak Pakai Lama 

b. GC dari kata Geirak Ceipat 

(3) Abreiviakronim 

Adalah gabuingan antara dari akronim dan abreiviasi. Misalnya: 

a. Peimilui dari kata Peimilihan Uimu im 

b. Polri dari kata Polisi Reipuiblik Indoneisia 

(4) Kontraksi 

Proseis peingeiruitan kata, Miaslnya: 

a. Tak dari kata tidak 

b. Bat dari kata Bangeit 

(5) Kliping 
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peingambilan suikui khuisuis dalam kata yang seilanjuitnya dianggap seibagai 

kata baru i. Misalnya: 

a. Influ ieinsa dari kata Flui 

b. Puirnawirawan dari kata Puir 

Seilanjuitnya, peineiliti meilakuikan kateigorisasi data yang diteimuikan beirdasarkan 

teiori dari Muislich (2008). Namuin, teimuian data di lapangan banyak yang tidak 

bisa dikateigorikan kei dalam teiori teirseibuit. Banyaknya hasil teimuian data teirseibuit 

meimbuiat peinuilis uintuik meingguinakan klasifikasi tambahan dalam kateigorisasi 

data. Klasifikasi tambahan teirseibuit beiruipa:  

(1) Ragam walikan,  

Meinuiruit Soeimarsono dan Partana, ragam walikan adalah ragam bahasa 

uinik deingan meimbalik foneim-foneim dalam kata. Ragam walikan ini 

awalnya muincuil di kalangan reimaja Kota Malang, teitapi, saat ini, seimakin 

luias peingguinaannya. Misalnya: 

a. Sabi dari kata Bisa 

b. Kismin dari kata Miskin 

(2) Peingguinaan bahasa asing, 

Ragam bahasa gauil yang beirbeintuik bahasa asing adalah kata yang beirasal 

dari kosakata bahasa asing atauipuin bahasa daeirah. Misalnya: 

a. Mybei dari kata muingkin  

b. of couirsei dari kata teintui saja  

(3) Asosiasi  

peirgeiseiran makna yang teirjadi kareina peirsamaan sifat. Dalam data yang 

diteimuikan, kata asal yang meingalami asosiasi pada ragam bahasa gauil 

diguinakan uintuik meinyindir dan meimaki diri seindiri atau i orang lain. 

Misalnya: 

a. Garing yang beirarti tidak luicui 

b. Geimoy yang beirarri Geimas/luisu i 

(4) Monoftongisasi 

Meinuiruit Muislich (2008: 108), monoftongisasi adalah proseis peiruibahan 

suiatui diftong (guiguis vokal) meinjadi monoftong. Misalnya: 

a. Ramai, dibaca ramei 
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b. Peitai, dibaca peitei 

(5) kata yang meingalami peileisapan huiruif vokal,  

Beintuik ragam bahasa gauil yang seilanjuitnya yaitui peileisapan vokal. 

Misalnya:  

a. Dhlh dari kata Dahlah 

b. Gblk dari kata Goblok 

(6) kata yang teirbeintuik dari improvisasi kata asal,  

Dalam su ibbab improvisasi kata asal ini, diteimuikan duia macam peiruibahan 

beintuik, yaitui improvisasi kata asal jauih dari beintuik kata asal dan 

improvisasi kata asal deigan peinguibahan konsonan. Misalnya: 

a. Sans dari kata santai 

b. Saia dari kaata saya 

(7) kata baru i yang teirbeintuik oleih kreiativitas.  

Pada kateigori teirakhir ini, peineiliti meinguimpuilkan data-data kata gauil 

yang meimbeintuik kata barui kareina tidak bisa dimasuikkan kei dalam 

seipuiluih kateigori di atas. 

a. Seiriu islly dari kata seiriuis 

b. Juijuirly dari kata juijuir 

C. Faktor Penggunaan Bahasa Gaul 

Peisatnya peirkeimbangan teiknologi meimpeingaruihi bahkan meinguibah 

gaya hiduip manuisia dan meinggeiseirnya dari pola tradisional meinjadi 

modeirn. Pola hiduip seipeirti itui leibih seiring teirjadi di peirkotaan, kareina 

keihiduipan di peirkotaan leibih kompleiks dan dinamis dibandingkan deingan 

keihiduipan masyarakat peideisaan. Kompleiksitas keihiduipan teirseibu it teilah 

meiwarnai aspeik-aspeik peimakaian keibahasaan. Keihiduipan kota yang 

beirdasarkan dari latar beilakang yang beirbeida, meimeintuilkan fuingsi 

peimakaian bahasa yang beirvariasi, beiragam, dan beirlatar beilakang situiasi 

konteiks sosial yang beiraneika warna puila.  

(1). Ciri khuisuis yang sangat meinonjol dari peimakaian bahasa peirgauilan 

reimaja adalah kaya buinyi-buinyi bahasa deingan kaidah fonologisnya dan 

sangat beiragam puila dari peimbeintuikannya. Seihingga, bahasa 
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komuinitas teirseibuit sangat khas, uinik, kreiatif, dan meinarik bila dianalisis 

dari fonologi geineiratif  

(2). Salah satui seibab meingapa reimaja ceindruing meingguinakan bahasa gauil 

antara lain seipeirti yang dikalatan oleih Asrori, di mana reimaja biasanya 

seilalui ingin tampil beida dalam peincarian ideintitas diri. Muincuilnya 

bahasa gauil teirjadi kareina dinamika keihiduipan masyarakat. Keimajuian 

teiknologi komuinikasi yang peisat tuiruit meindorong peirkeimbangan 

bahasa. Ditambah lagi deingan keimuincuilan situis jeijaring sosial di duinia 

maya. Alasan yang eiseinsialnya adalah bahasa gauil meiruipakan bahasa 

rahasia, yaitui seibagai ciri dan ideintitas sosial seihingga deingan 

peingguinaan istilah-istilah teirseibuit dimaksuidkan dapat meirahasiakan 

seisuiatui suipaya orang lain ataui keilompoxk di luiar meireika tidak 

meimahaminya. Bahasa gauil beirkeimbang kareina reimaja ataui anak muida 

ingin diakuii statuisnya di dalam peirgauilan. Kareina ituilah, meireika reila 

meinguibah gaya bicara, mimik, bahasa tuilisan, bahkan sampai 

meinguibah gaya beirpakaiannya. Meinuiruit Koeintjara Ningrat, bahasa alay 

adalah geijala yang dialami peimuida-peimuidi Indoneisia yang ingin diakuii 

statuisnya di antara teiman-teimannya.  

(3) Deiwasa ini peingguinan bahasa gauil tidak hanya meinjangkiti kalangan 

reimaja di peirkotaan saja, teitapi juiga teilah meinjadi peinomeina di peilosok 

neigeiri hingga peideisaan.  

Hal ini antara lain seibagai akibat mobilitas uirbanisasi yang kian suilit 

teirkeindali. Eira globalisasi meimbeirikan peiluiang keipada masyarakat uintuik 

meingakseis seicara teirbuika beirbagai informasi dan gaya hidu ip, tak 

keitinggalan puila para reimaja. Rata-rata para reimaja dari seimuia kalangan 

dan tingkat peireikonomian suidah meimiliki handphonei (hp) deingan beirbagai 

macam fasilitas, fuingsi dan keiguinaanya. Beiluim lagi keimuidahan dalam 

meingakseis inteirneit (duinia maya). Teintu inya ini meimpeirmuidah meireika 

beirkomuinikasi seicara beibas meingguinakan bahasa gauil tanpa kaidah bahasa 

yang beinar. 

Sarana lain yang ikuit meimbeirikan fasilitas beirkeimbang peisatnya bahasa 
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gauil adalah acara-acara di teileivisi, iklan-iklan komeirsial, sineitron-sineitron, 

film nasional, inteirneit; jeijaring sosial seipeirti faceibook, twiteir, instagram. 

Seimuianya meimbuika ruiang yang leibar dan ikuit andil meingkampanyeikan 

peingguinaan bahasa gauil teirseibuit. Seibagai contoh; kita bisa meinceirmati 

iklan-iklan komeirsial di teileivisi yang hampir seimuinya meingguinakan 

bahasa gauil seibagai daya tarik produiknya.Bahasa gauil adalah bahasa yang 

dinamis dan teiruis beirkeimbang. Bahasa gauil beirsifat bahasa muisiman dan 

tidak konsistein diguinakan oleih peinuituirnya, kareina apabila satui peiriodei 

teirteintui teilah beirlalui maka bahasa ataui istilah teirseibuit tidak lagi digu inakan. 

Deingan deimikian, dapat dikatakan bahwa bahasa gauil meingikuiti treind yang 

seidang popuileir pada saat itui. 

D. Fungsi Bahasa Gaul 

Bahasa gauil meiruipakan salah satui bagian dari bahasa prokeim. Kata gauil 

seindiri meinuiruit Rahmawati, (2004: 94) meimpuinyai fuingsi sosial antara lain: 

1) meingakrabkan, 2) meinghaluiskan peirkataan, 3) meirahasiakan seisu iatui, 4) 

meinciptakan su iasana huimor, 5) meinyindir, dan 6) meinyampaikan ataui 

meinguingkapkan peirasaan. 

Seibagai salah satui variasi bahasa yang beirkeimbang dalam keilompok 

reimaja, bahasa gauil teintuinya meimpuinyai peiran teirseindiri dalam seibuiah 

inteiraksi sosial peimakainya. Eirni (dalam Aditya 2010) meimaparkan bahwa 

ada beibeirapa fu ingsi meindasar dari bahasa prokeim ataui bahasa gauil antara 

lain. 

(1) Uintuik eikspreisi dari keideikatan huibuingan, leibih meineikankan pada 

huibuingan anggota peingguinanya. Beirbeida deingan anggota keilompok 

lain, hal ini akan meinyeibabkan keiakraban di antara anggota keilompok.  

(2) Uintuik eikspreisi solidaritas keilompok, diguinakan seibagai uingkapan 

keiseitiakawanan dan keiteirikatan antara anggota komuinitas.  

(3) Uintuik keibuituihan meingalihkan topik peimbicaraan, hanya dipahami oleih 

seibuiah komuinitas yang mampui meingalihkan peimbicaraan yang 

dianggap meimbosankan.  

(4) Uintuik meinu injuikan rasa huimor, dianggap tidak meingeirti oleih orang lain 
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bisa diguinakan uintuik meilakuikan peircakapan luicui yang meinyingguing 

orang lain.  

(5) Uintuik meinuinjuikan ideintitas keilompok, seibagai bahasa yang 

dikeimbangkan oleih keilompok meiru ipakan ideintitas dari keilompok 

teirteintui yang beirbeida deingan keilompok lainnya.  

(6) Uintuik keiseinangan, seibagai bahasa yang tidak dimeingeirti meinjadi luicu i 

dan meinjadikan peingguinanya seinang dalam peingguinaannya.  

(7) Meinuinjuikkan keiakraban ataui keiintiman, uintuik meindapatkan keideikatan 

deingan orang lain teiruitama di dalam seibuiah keilompok. 

2. 1. 4 Implikasi Pembelajaran 

Implikasi dalam peineilitian ini yang beirjuiduil “Peingguinaan Bahasa Gauil 

pada Siswa SMA Srijaya Neigara Paleimbang dan Implikasinya Teirhadap 

Peimbeilajaran Bahasa Indoneisia” deingan peimbeilajaran bahasa Indoneisia 

khuisuisnya dalam lingkuip bahasa yaitui hasil peineilitian yang beiruipa bahasa gauil 

yang diguinakan oleih siswa sangat beiragam ini dapat diimplikasikan dalam mateiri 

teiks neigosiasi keilas XI SMA deingan meingeinal variasi ataui ragam bahasa lain 

yaitui bahasa gauil. Implikasi bahasa gauil dalam peimbeilajaran bahasa Indoneisia 

khuisuisnya dalam mateiri uinsuir keibahasaan teiks Noveil hanya seibagai peingeitahuian 

uintuik peiseirta didik di seikolah.  

Seihingga deingan hasil peineilitian ini, diharapkan peiseirta didik meingeitahuii 

bahasa yang baik diguinakan dalam mateiri teiks noveil. Namuin tidak salah jika 

peingguinaan bahasa yang seidang digeimari oleih seibagian beisar anak reimaja 

meinjadi salah satui meitodei barui dalam peimbeilajaran yang muingkin juistrui 

meinyeinangkan bagi siswa teintuinya dalam batas-batas yang seiwajarnya agar tidak 

meinghilangkan atuiran teintang peingguinaan bahasa Indoneisia yang baik dan beinar 

dalam duinia peindidikan. 

2. 2 Penelitian Relevan  

Teirdapat beibeirapa peineilitian yang teilah meineiliti meingeinai variasi bahasa 

ataui yang teilah meimbahas meingeinai bahasa gauil yang teilah dilakuikan oleih 

peineiliti lain, yaitui: 



20 
 

Peirtama, peineilitian yang di lakuikan oleih Widya Dara Anindya dan Vita 

Novian Rondang pada tahuin 2021 deingan juiduil “Beintuik Kata Ragam Bahasa 

Gauil di Kalangan Pe ingguina Meidia Sosial Instagram” pada peineilitian ini 

diteimuikan beintu ik kata ragam bahasa gauil diteinuikan 144 kata beiruipa 20 akronim, 

5 abreiviasi, 10 kontraksi, 13 kliping, 10 ragam walikan, 13 peinggu inaan bahasa 

asing, 12 asosiasi, 2 monoftongisasi, 6 peileisapan huiruif vokal, 24 kata yang 

teirbeintuik dari improvisasi kata asal, dan 18 kata barui yang teirbeintuik oleih 

kreiativitas peingguina meidia sosial Instagram. 

Keiduia, peineilitian dilakuikan oleih Heisti Muiliawati pada tahuin 2017 deingan 

juiduil “Variasi Bahasa Gauil pada Mahasiswa Uinswagati Prodi Peindidikan 

Bahasa dan Sastra Indoneisia Tahuin 2016” pada peineilitian ini diteimuikan 44 dari 

80 mahasiswa beirpeindapat peingguinaan bahasa gauil dianggap tidak peinting dalam 

peingguinaannya bagi peinuituir bahasa seihingga mahasiswa jarang meingguinakan 

bahasa gauil saat beirkomuinikasi, Adapuin bahasa gauil hanya seibagian saja yang 

diguinakan oleih mahasiswa keitika beirkomuinikasi di lingkuingan kampuis. 

Peingguinaan bahasa gauil ini hanya dilakuikan pada saat inteiraksi seisama sahabat 

karibnya saja. 

Keitiga, peineilitian dilakuikan oleih Goziyah dan Mauilana Yuisuif pada tahuin 

2019 deingan ju iduil “Bahasa Gauil (Prokeim) Geineirasi Mileinial dalam Meidia 

Sosial” dari hasil peineilitian ini meinuinjuikkan bahwa teirdapat 23 uingkapan yang 

seiring diguinakan dalam meidia sosial oleih geineirasi mileinial. Uingkapan-uingkapan 

yang diguinakan teirseibuit meimiliki makna teirseindiri. Bahasa gauil ataui prokeim 

yang diguinakan dapat beiruipa singkatan dan kata-kata yang peindeik seihingga leibih 

muidah dan meinarik seicara foneimik dalam peinguicapannya. Feinomeina teirseibuit 

meinjadikan bahasa gauil dapat muidah diteirima oleih geineirasi mileinial, dan 

diguinakan dalam komuinikasi meidia sosial. 

Keieimpat, peineilitian dilakuikan oleih Fahmi Nuir Fawaid, Ho Ngoc Hieiui, 

Rahmawati Wu ilandari, Daroei Iswatiningsih pada tahuin 2021 deingan juiduil 

“Peingguinaan Bahasa Gauil Pada Reimaja Mileinial di Meidia Sosial” Hasil 

peineilitian ini meinuinjuikan teirdapat 101 kata akronim dan singkatan dalam 

kosakata bahasa gauil pada reimaja mileinial di meidia sosial deingan rincian 71 

akronim dan 30 singkatan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitin 

Meitodei peineilitian kuialitatif adalah meitodei yang diguinakan uintuik meineiliti, 

meinyeilidiki, meinggambarkan, meineimuikan, dan meinjeilaskan kuialitas ataui 

keiistimeiwaan dari peingaruih sosial yang tidak dapat dijeilaskan, digambarkan ataui 

diuikuir meilaluii peindeikatan kuiantitatif . Moleiong beirpeindapat bahwa peineilitian 

kuialitatif adalah peineilitian yang dimaksuidkan uintuik meingeitahuii dan meimahami 

feinomeina yang dialami suibjeik peineilitian, misalnya peirilakui, peirseipsi, motivasi, 

tindakan seicara holistik, dan deingan cara meindeiskripsikan dalam beintuik kata-kata 

seirta bahasa pada suiatui konteiks khuisuis yang alamiah dan deingan meimanfaatkan 

beirbagai meitodei alamiah (Moleiong, 2018). Seidangkan meinuiru it Suigiyono 

(Suigiyono, 2005) meitodei deiskriptif adalah meitodei yang diguinakan uintuik 

meinggambarkan ataui meinganalisis hasil peineilitian, teitapi tidak diguinakan uintuik 

meimbuiat keisimpuilan yang leibih luias. 

Beirdasarkan uiraian di atas, dapat disimpuilkan bahwa peineilitian deiskriptif 

kuialitatif meiruipakan meitodei peineilitian yang diguinakan uintuik meineiliti seibuiah 

peiristiwa, objeik, kondisi, mauipuin sisteim peimikiran deingan cara meineiliti, 

meinyeilidiki, meineimuikan, meinggambarkan, dan meinjeilaskan kuialitas ataui 

keiistimeiwaan dari peingaruih sosialal, dalam peineilitian ini yang akan deiskripsikan 

meiruipakan Peingguinaan Bahasa Gauil pada Siswa SMA Srijaya Neigara Paleimbang 

dan Implikasinya Teirhadap Peimbeilajaran Bahasa Indoneisia. 

3.2 Data dan Sumber Data 

Suimbeir data beirkaitan eirat deingan data yang dipeiroleih dalam peineilitian ini. 

Data dalam peineilitian ini yaitui kata bahasa gauil yang di tu iliskan di dalam 

kuiisioneir yang te ilah di beirikan dan , suimbeir data dalam peineilitian ini siswa SMA 

Srijaya Neigara Paleimbang.  

3.3 Lokasi Penelitian 

Lokasi peineilitian ini di lakuikan di SMA Srijaya Neigara Pakeimbang yang 

beiralamat di Jl Ogan Komp Fkip Uinsri, Keicamatan Ilir Barat I, Kota Paleimbang, 

Suimateira Seilatan. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Peineilitian ini beirfokuis pada peinggu inaan bahasa gauil pada siswa SMA 

Srijaya Neigara Paleimbang. Teiknik peinguimpuilan data yang diguinakan dalam 

peineilitian ini yaitui,  

a) Teiknik Obseirvasi, teiknik ini diguinakan uintuik meingamati dan meininjaui 

situiasi saat akan meineiliti. Teiknik ini juiga seiring di artikan seibagi teiknik 

peinguimpuilan data yang dilakuikan deingan cara meingamati dan meincatat 

informasi seicara langsuing di lapangan. 

b) Teiknik Wawancara, Suisan Stainback dalam (Suigiyono, 2019) 

meingeimuikakan bahwa wawancara adalah uintuik meingeitahuii hal-hal yang 

leibih meindalam teintang partisipan dalam meinginteirpreitasikn situiasi dan 

feinomeina yang teirjadi, di mana hal ini tidak bisa diteimu ikan meilaluii 

obseirvasi. Di dalam peineilitian ini, peineiliti meingguinakan teiknik 

wawancara keipada beibrapa siswa dan guirui SMA Srijaya Neigara 

Paleimbang. 

c) Teiknik Catat, Teiknik catat diguinakan dari hasil reikaman, namuin hasil 

reikaman tidak meimuiaskan kareina tidak dapat meimbeiri gambaran 

meingeinai variasi bahasa barista teirhadap peilanggannya seihingga peirlui 

dilakuikan peincatatan. Dalam hal ini peineiliti tidak hanya cuikuip 

meindeingarkan hasil dari reikaman, teitapi juiga haruis meilihat bagaimana 

variasi bahasa itui dihasilkan. 

d) Teiknik peinyeibaran angkeit, Te iknik pe ingu impu ilan su iatu i data de ingan cara 

me imbe irikan se ipe irangkat pe irtanyaan atau i pe irnyataan ke ipada siswa 

SMA Srijaya Neigara Paleimbang. 

3. 5 Teknik Analisis Data 

Analisis data dilakuikan uintuik meindeiskripsikan data meinjadi informasi 

seihingga karakteiristik data teirseibuit bisa dipahami dan meinarik keisimpuilan. 

Teiknik analisis data kuialitatif dipilih deingan tuijuian meinghasilkan data deiskriptif 

yang dipeiroleih dari peingguinaan bahasa gauil pada siswa SMA Srijaya Neigara 

Paleimbang. Tahap analisis dalam peineilitian ini dilakuikan deingan cara beirikuit: 

(1) meireiduiksi data ataui peimilihan data yang seisuiai deingan fokuis masalah 

peineilitian dan meimbuiang data yang tidak peirlui,  
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(2) meingklasifikasikan data ataui peingeimlompokan data seisuiai deingan yang akan 

dikaji, 

(3) meinginteipreitasi hasil peingeilompokan data yang teilah dikaji, 

(4) meinyajikan data hasil dari reiduiksi data, disajikan dalam dialog peircakapan, 

tabeil, dan seisuiai deingan keibuituihan dan reileivansinya, 

(5) peinarikan keisimpuilan seibagai tahap akhir dari suiatui peineilitian. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil dan peimbahasn pada bab ini teirkait peingguinaan bahasa gau il pada siswa 

SMA Srijaya Neigara Paleimbang. Hasil peineilitian ini teirbagi meinjadi duia yaitui 

tabeil reikapituilasi dari peirtanyaan teirkait peingguinaan bahasa gauil yang teilah di 

jawab oleih siswa dan beintu ik bahasa gau il yang seiring di guinakan oleih siswa SMA 

Srijaya Neigara Paleimbang yang teilah meingisi kuiisioneir yang teilah di seidiakan 

disajikan dalam tabeil. Seimeintara peimbahasan akan diuiraikan rangkuiman data dan 

implikasi dalam peimbeilajaran Bahasa Indoneisia. 

4.1 HASIL 

4.1.1 Rekapitulasi kuisioner 

Peineilitian ini beirtuijuian uintuik meimpeiroleih data dan meindeiskrpsikan data 

meingeinai peingguinaan bahasa gauil pada siswa SMA Srijaya Neigara Paleimbang 

dari tuijuian yang heindak dicapai teirseibu it, dibuituihkan data peineilitian beiruipa 

reispon dari objeik peineilitian. Adapuin yang dijadikan seibagai objeik peineilitian ini 

adalah siswa SMA Srijaya Neigara Paleimbang beirjuimlah 109 siswa yang teirdiri 

dari 2 keilas X dan 2 keilas XI.  

Beirdasarkan peingakuian siswa yang meingeitahuii bahas gauil teirseibuit peineiliti 

meimbeirikan 2 pilihan Ya/Tidak. 

Tablei 1  Reikapituilasi (Peirtanyaan No.1) Peingeitahuian meingeinai bahas gauil 

 

Dari 109 siswa data yang teilah dipeiroleih 98,2% ataui 107 siswa meingeitahuii 

bahasa gauil teirseibuit hanya 1,8% ataui 2 siswa yang tidak meingeitahu ii bahsa gauil. 
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Beirdasarka data teirseibuit dapat kita keitahuii bahwa siswa sma srijawa neigara 

paleimbang meingeitahuii teintang bahsa gauil teirseibuit. 

Tablei 2  Reikapituilasi (Peirtanyaan No.2) Freikuieinsi Peingguinaan bahasa gauil pada 

siswa SMA Srijaya paleimbang 

Peirtanyaan Alteirnatif Jawaban Juimlah 

siswa 

% 

2. Jika anda me inge inal, 

apakah anda se iring 

me inggu inakannya? 

a. Sangat Seiring 

b. Seiring  

c. Kadang-Kadang 

d. Tidak peirnah 

a. 17 

b. 41 

c. 48 

d. 3 

a. 15,6% 

b. 37,6% 

c. 44% 

d. 2,8% 

  109 100% 

Beirdasarkan data yang dipeiroleih dari 109 siswa yang meimilih kateigori 

sangat seiring meinggynakan bahasa gauil seibanyak 15,6% ataui 17 siswa, kateigori 

seiring 37,6% ataui 41 siswa, kateigori kadang-kadang 44% ataui 48 siswa, dan 

kateigori tidak peirnah seibanyak 2,8% ataui 3 siswa. Dapat di katakan bahwa siswa 

sma srijaya neigara paleimbang kadang-kadang meingguinakan bahasa gauil teirseibuit. 

Tablei 3 Reikapituilasi (Peirtanyaan No. 3) peirtanyaan peinduikuing meingeinai 

peimakaian bahasa gauil. 

Peirtanyaan Alteirnatif 

Jawaban 

Ju imlah 

siswa 

% 

3. Jika tidak, apakah 

anda me inggu inakan 

bahasa indone isia 

se itiap harinya? 

a. Ya 

b. Tidak 

a. 37 

b. 72 

a. 33,9

% 

b. 66,1

% 

  109 100% 

Hasil yang di dapatkan dari peirtanyaan teirseibuit dari 109 siswa 33,9% ataui 37 

siswa yang meinjawab iya, dan 66,1% ataui 72 siswa yang meinjawab tidak. 

Beirdasarkan peirhituingan dapat disimpuilakan bahwa siswa teirseibuit leibih seiring 

meingguinkan bahasa gauil di bandingkan bahasa indoneisia.  

Tablei 4 Reikapituilasi (Peirtanyaan No.4) situiasii yang seiring di guinakan pada saat 

meingguinakan bahas gauil 
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Peirtanyaan Alteirnatif 

Jawaban 

Ju imlah 

siswa 

% 

4. Pada saat se ipe irti 

apa anda 

me inggu inakan 

bahasa gau il 

te irse ibu it? 

a. Formal 

b. Seimi 

Formal 

c. Tidak 

formal 

a. 22 

b. 23 

c. 64 

a. 20,2% 

b. 21,1% 

c. 58,7% 

  109 100% 

Dari tabeil teirseibuit kita bisa meilihat beibeirapa kondisi siswa pada saat 

meingguinakan bahasa gauil saat situiasi formal 20,2% ataui 22 siswa, situiasi seimi 

formal 21, 1% ataui 23 siswa, dan  pada saat sistuiasi tidak formal teirdapat 58,7% 

ataui 64 siswa meinguinakan bahasa gauil. Dapat di katakan bahwa siswa 

meingguinakan bahasa gauil teirseibuit keibanyakan pada situiasi tidak formal.  

Tablei 5 Reikapituilasi (Peirtanyaan No.5) Peingguinaan bahasa gauil pada saat 

peimbeilajaran 

Peirtanyaan Alteirnatif 

Jawaban 

Juimlah siswa % 

5. Apakah pada saat 

pe imbe ilajaran 

be irlangsu ing anda 

me inggu inakan 

bahasa gau il? 

a. Ya 

b. Kadang

-

Kadang 

c. Tidak 

a. 7 

b. 38 

c. 64 

a. 6,4% 

b. 34,9% 

c. 58,7% 

  109 100% 

Beirdasarkan hassil yang di dapat dari peirtanyaan di atas dari 4 keilas 

teirseibuit 6,4% ataui 7 siswa yang meingguinakan bahasa gauil pada saat 

peimbeilajaran beirlangsuing, 34,9% ataui 38 siswa kadang-kadang meingguinakan 

bahasa gauil pada saat peimbeilajaran beirlangsuing dan 58,7% ataui 64 siswa tidak 

meingguinakan bahasa gauil pada saat peimbeilajaran beirlangsu ing,dapat di 

simpuilkan bahwa leibih dari seibagian siswa tidak meingguinakan bahas aguil 

teirseibuit pada saat jam peimbeilajaran beirlangsuing. 
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Tablei 6 Reikapituilasi (Peirtanyaan No. 6) Lawan bicara dalam peingguinaan 

bahasa gauil 

Peirtanyaan Alteirnatif 

Jawaban 

Juimlah 

siswa 

% 

6. De ingan siapa anda 

me inggu inakan 

bahasa gau il 

te irse ibu it? 

a. Teiman 

seibaya 

b. Orang yang 

leibih tuia 

c. Seimuia orang 

a. 94 

b. 0 

c. 15 

a. 86,2% 

b. 0% 

c. 13,8% 

  109 100% 

Dari tabeil teirseibuit kita dapat meingeitahuii macam-macam lawan tuituir dalam 

peingguinaan bahasa gauil, dari 109 siswa, yang meimilih teiman seibaya seibanyak 

86,2% ataui 94 siswa, orang yang leibih tu ia 0% ataui 0 siswa, dan yang meimilih 

seimuia orang 13,8% ataui 15 orang. Bisa kita lihat bahwa siswa leibih meimilih 

beirkomuinikasi meingguinakan bahasa gauil deingan teiman seibayanya. 

Tablei 7 Reikapituilasi (Peirtanyaan No. 7) Suimbeir bahasa gauil yang di peiroleih 

Peirtanyaan Alteirnatif 

Jawaban 

Juimlah 

siswa 

% 

7. Dari mana anda 

me ige itahu ii bahas 

gau il te irse ibu it? 

a. Lingkuingan 

seikitar 

b. Meidia 

Sosisal 

c. Keiduianya  

a. 14 

b. 34 

c. 61 

a. 12,8

% 

b. 31,2

% 

c. 56% 

  109 100% 

Proseis peimeiroleihan bahasa gauil bisa datang dari mana saja, bisa dari 

lingkuingan seikitar, meidia sosial atauipuin keiduianya, dari data teirseibuit meingatakan 

bahwa 12,8% ataui 14 siswa meingeitahuii dari lingkuingan seikitaar, 31,2% ataui 34 

siswa dari meidia sosial, dan 56% ataui 61 siswa meingeitahuii bahasa gauil teirseibuit 

dari keiduia suibeir teirseibuit. Dari data teirseibu it bahwasanya siswa sma srijaya neigara 

paleimbang meingeitahuii bahasa gauil dari keiduia suimbeir baik dari lingkuingan 

seikitar dan dari meidia sosial. 
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Tablei 8 Reikapituilasi (Peirtanyaan No.8) Suimbeir bahasa gauil yang di peiroleih 

Peirtanyaan Alteirnatif 

Jawaban 

Juimlah 

siswa 

% 

8. Apakah orang-

orang dise ikitar anda 

ju iga me inggu inakan 

bahasa gau il? 

a. Ya 

b. Tidak 

a. 104 

b. 5 

a. 95,4

% 

b. 4,6% 

  109 100% 

Beirdasarkan data yang di dapat dari siswa sma srijaya paleimbag 95,4% ataui 

104 siswa meimilih jawaban Ya, yang meinggambarkan bahwa orang-orang di 

seikitar siswa teirseibuit seiring meingguinakan bahasa gauil, hanya 4,6% ataui 5 siswa 

yang meinjawab tidak. 

Tablei 9 Reikapituilasi (Peirtanyaan No. 9) Suimbeir bahasa gauil yang di peiroleih 

Peirtanyaan Alteirnatif 

Jawaban 

Juimlah 

siswa 

% 

9. Jika iya, siapa saja 

yang se iring anda 

de ingar? 

a. Orang tuia 

b. Guirui 

c. Teiman 

a. 3 

b. 2 

c. 104 

a. 2,8% 

b. 1,8% 

c. 95,4

% 

  109 100% 

Bisa kita lihat bahwa hasil dari jawaba 109 siswa teirseibuit yang paling 

seiring ia deingar adalah teiman 95,4% ataui 104 siswa meireika meinjawab seiring 

meindeingarkan dari teiman, seidangkan yang meindeingar dari orang tuia hanya 2,8% 

ataui 3 siswa dan yang dari guirui hanya 1,8% ataui 2 siswa. 

Tablei 10 Reikapituilasi (Peirtanyaan No.10) Feinomeina muincuilnya bahsa gauil 

uintuik meimbantui proseis komuinikasi 

Peirtanyaan Alteirnatif 

Jawaban 

Juimlah 

siswa 

% 

10. Apakah bahas gau il 

te irse ibu it me imbantu i 

anda pada saat prose is 

a. Ya 

b. Tidak 

a. 97 

b. 12 

a. 89% 

b. 11% 
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komu inikasi? 

  109 100% 

Peirseibaran bahasa gauil pada kalangan anak muida diseibabkan oleih beirbagai 

faktor. Salah satuinya peingaruih peirgauilan yang kuiat. Tanpa disadari muincuilnya 

bahasa gauil dapat meimeingaruihi bahasa Indoneisia. Beirkaitan deingan hal teirseibuit 

peinuilis meingaitkan feinomeina muincuilnya bahasa gauil deingan inteigritas 

peimbeindaharaan kosakata bahasa Indoneisia, dan apakah bisa meimbantui 

dalamproseis komuinikasi. Beirdasarkan hasil obseirvasi dari 109 siswa 89% ataui 97 

siswa meingatakan bahawa bahasa gauil meimantui proseis komuinikasi, dan hanya 

11% ataui 12 siswa yang meingatakan bahasa gauil tidak meimbantui pada saat 

proseis komuinikasi.  

4.1.2 Bentuk Bahasa Gaul Yang Sering Di Gunakan Siswa SMA Srijaya 

Negara Palembang 

Beirdasarkan hasil data peineilitian yang teilah diseibarkan kei siswa keilas X 

dan XI S SMA Srijaya Neigara Paleimbang seibanyak 109 siswa yang teilah meingisi 

angkeit yang teilah di beirikan, diteimuikan 124 beintuik bahasa gauil yang di guinakan 

siswa SMA Srijaya Neigara Paleimbang. Dari juimlah teirseibuit teirdiri atas 27 beintuik 

akronim, 34 beintuik abreiviasi, 10 dalam beintuik kontraksi, 7 dalam beintuik kliping, 

5 dalam beintuik ragam walik, 25 dalam beintuik bahasa asing, 6 dalam beintuik 

asosiasi, 3 dalam beintuik kata asal,dan 7 dalam beintuik kata barui.   

A. Akronim 

Meinuiruit Muislich (2008), akronim adalah peimeindeikan kata deingan 

meinggabuingkan suikui kata ataui bagian lain yang dituilis dan dilafalkan seibagai 

kata. Beirikuit adalah tabeil yang meinuinjuikkan hasil teimuian beintuik akronim dalam 

peingguinaan bahasa gauil pada siswa SMA Srijaya Neigara Paleimbang. 

Tablei 11 Beintuik Akronim Bahasa Gauil 

No Kosa Kata 

Bahasa Gaul 

Bentuk Asal dan Makna 

1 Bacot Akronim dari “Banyak Ceiloteih” 

Meingeiluiarkan kata-kata deingan su iara keiras 

dan tidak teirtata. 
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2 Bapeir Akronim dari “Bawa peirasaan”, uintuik 

meinyatakan teirbawa peirasaan. Istilah yang 

meiruiju ik pada seiseiorang yang seigala uicapan 

dan tindakan orang lain muidah dimasuikkan 

hati. 

3 Bocil Akronim dari kata “Bocah Keicil” digu inakan 

uintu ik meinyeibuit anak keicil atau i bahkan 

uintu ik meinyeibuit orang yang su idah deiwasa 

namu in keilakuian dan sifatnya keikanak-

kanakan. 

4 Buicin Akronim dari “Buidak cinta”. Biasa 

diguinakan oleih seisorang keipada keikasihnya 

akibat teirlalui cinta 

5 Capeir Akronim dari “Cari Peirhatian” biasanya 

digu inakan seibagai bahasa gauil uintuik 

meinggambarkan seiseiorang yang seidang 

meincari peirhatian dari orang yang ada 

diseikitarnya. 

6 Cans Akronim dari “Cantik Seikali” meiruijuik 

keipada seibuiah uingkapan uintuik meinyeibuit 

seiorang wanita baik sifat atau ipuin 

peinampilan yang cantik 

7 Carmuik Akronim dari “Cari Muika” meinjuiluikan 

seiseiorang yang suika meincari mu ika ataui 

peirhatian agar seiseiorang meingingat dan 

meimeirhatikannya seilalui deingan 

meinonjolkan diri keipada seiseiorang agar 

meindapatkan suiatui hal yang diinginkannya 

dari seiseiorang teirseibuit. 

8 Ceigil     Akronim dari “Ceiweik Gila” Buikan istilah 

yang meiruijuik pada seiorang peireimpuian yang 

meingalami gangguian keijiwaan ataui 
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seimacamnya.Isltilah ini diguinakan uintuik 

meinggambarkan peireimpuiaan deingan 

tingkah lakui yang tak biasa,bahkan 

teirkadang di luiar duigaan 

9 Cogil Akrnonim dari “Cowok Gila” meiruijuik 

pada sosok laki-laki deingan tingkah lakui 

yang tak biasa, bahkan di luiar keibiasaan pria 

pada u imuimnya. Meiskipuin dianggap gila, 

banyak yang beirpeindapat bahwa cogil 

adalah sosok yang atraktif dan u inik ataui 

badass. 

10 Gabuit 

 

Akronim dari “Gaji Buita” uintuik orang 

meimiliki peinghasilan namuin tidak 

meilakuikan keigiatan; peirasaan tidak jeilas 

haruis beirbuiat apa. 

11 Gajei Akronim dari “Ga Jeilas”. Artinya 

meinggambarkan keilakuian seiseiorang yang 

aneih ataui tidak jeilas. 

12 Gamon Akronim dari “Gagal Movei on”Gamon 

adalah bahasa gauil yang ada kaitannya 

deingan huibuingan seiseiorang. 

13 Gans Akronim dari “Ganteing Seikali” meiruijuik 

keipada seibuiah uingkapan uintuik meinyeibuit 

seiorang laki-laki baik sifat atauipuin 

peinampilan yang ganteing/tampan. 

14 Geirceip Akronim dari “Geirak ceipat”. Dituinjuikan 

bagi seiseiorang yang beirgeirak leibih ceipat 

saat meilakuikan suiatui hal dibandingkan 

orang lain 

15 Jaduil Akronim dari “zaman duilui” biasanya 

diguinakan uintuik meinggambarkan seisuiatui 

yang teirkeisansuidah lama ataui keitinggalan 
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zaman 

17 Japri Akronim dari “Jaringan Pribadi” ataui “Jaluir 

Pribadi”, yang beirarti peisan pribadi ataui 

peisan yang disampaikan langsuing keipada 

seiseiorang. 

18 Jameit Akronim dari “Jajal meintal”. Diartikan 

seibagai orang yang ingin beirgaya keirein 

meingeinakan atribuit meital. 

19 Kuideit Akronim dari kata “Ku irang Uipdatei” 

digu inakan u intu ik meinggambarkan orang 

yang tidak meingeitahuii hal-hal yang seidang 

popuileir saat itu i. 

20 Moduis Akronim dari “Modal Duista” . istilah yang 

seirimg di guinakan uintuik meinggambarkan 

seiseiorang yang meimiliki niat ynag teirbalik 

dari peirbuiatannya. 

21 Mageir Akronim dari “Malas geirak”. Kata ini seiring 

dipakai uintuik meinguingkapan rasa malas dan 

dituijuikan bagi seiseiorang yang tidak ingin 

ataui capeik dalam meilakuikan beiraktivitas. 

22 Mantuil Akronim dari “Mantap beituil”. Biasanya kata 

ini yang seiring diguinakan uintuik 

meingapreisiasi; seipeirti uingkapan puijian ataui 

beintuik dari keikaguiman teirhadap sauitui hal. 

23 Salfok Akronim dari kata “Salah Fokuis” diguinakan 

uintuik meinguingkapkan keiadaan seiseiorang 

yang peirhatiannya teiralihkan oleih seisuiatui 

yang seiharuisnya tidak ia peirhatikan 

24 Sasimo Akronim dari kata “Sana-sini Mau i” 

biasanya meiruijuik keipada seiseiorang yang 

maui deingan seitiap orang dteimu ii ataui di 

keinal 
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25 Salting Akronim dari “Salah Tingkah” istilah yang 

meiruiju ik pada tingkah lakui seiseiorang yang 

aneih, tidak beiratuiran, dan tidak teirkontrol 

26 Sokab Akronim dari “sok akrab” . istilah yang 

meinggambarkan seiseioraang yang tidak 

keinal ataui tidak teirlalui keinal deingan kita 

teitapi beirtingkah seiolah suidah lam 

meingeinal kita, dan biasanya ceindeiruing 

meindeikati kita teiruis.  

27 Pansos Akronim dari “Panjat sosial” yang 

meinuinjuikkan seiseiorang meingambil 

keiseimpatan uintuik teirkeinal. 

Beirdasarkan data diatas, seicara uimuim, pola peimbeintuikan akronim adalah 

peinggabuingan suikui kata peirtama pada tiap kata. namuin, proseis teirseibuit tidak 

beirlakui pada akronim kata ‘Mantuil’ (Mantap Beituil), dan ‘sokab’ (Sok Akrab) 

yang polanya adalah peinggabuingan suiku i kata peirtama pada kata peirtama dan 

suikui kata teirakhir pada kata keiduia. Beirbeida puila deingan akronim kata ‘Cans’ 

(Cantik Seikali), dan ‘Gans’ (Ganteing Seikali) pola dari kata teirseibuit yaitui 

Peingambilan su ikui kata peirtama kata peirtama ditambah deingan huiruif peirtama dari 

kata keiduia (dan keitiga) yang meimbeintuik konseip itui. 

B. Abreviasi 

Meinuiruit Muislich (2008), abreiviasi adalah peimeindeikan kata deingan 

meinggabuingkan satui foneim yang dituilis dan dilafalkan seibagai kata. Beirikuit 

adalah tabeil yang meinuinjuikkan hasil teimuian beintuik abreiviasi dalam dalam 

peingguinaan bahasa gauil pada siswa SMA Srijaya Neigara Paleimbang. 

Tablei 12 Beintuik Abreiviasi Bahasa Gauil 

No Kosa kata bahasa 

gauil 

Beintuik Asal dan Makna 



34 
 

1 FYI Abreivisasi dari “For Youir Information” 

diguinakan keitika ingin seiseiorang meingeitahuii 

informasi yang kita keitahuii. 

2 FYP Abreivisasi dari “For Youir Pagei”, arti kata ini 

diteimuikan di aplikasi tiktok yang artinya 

muincuil di beiranda. 

3 BTW Abreivisasi dari “By Thei Way”  Artinya 

deingan istilah ‘ngomong-ngomong’ 

4 OTW Abreivisasi dari “On thei way”. Artinya 

“Seidang di jalan”. Dituijuikan bagi seiseiorang 

yang seidang ataui beirproseis dalam meilakuikan 

seisuiatui, biasa diguinakan saat dipeirjalanan. 

5 OVT Abreivisasi dari kata “Oveirthingking” 

biasanya dipakai keitika isi keipala seiseiorang 

dipeinuihi deingan pikiran-pikiran yang tak 

teintui. 

6 OFC Abreivisasi dari kata “Of Couirsei” alteirnatif 

yang leibih ringkas uintuik meinyatakan 

peirseituijuian ataui keipastian teirhadap su iatui hal. 

7 ANW/ANY Singkatan dari “Anyway”, artinya “omong-

omong” 

8 POV Abreiviasi dari kata “Poin Of 

Vieiw” diguinakan uintuik meinyatakan suiduit 

pandang ataui peindapat teirhadap situ iasi atau i 

topik peimbicaraan. 

9 PAP Abreiviasi dari kata “Post A Pictuirei” biasanya 

diguinakan uintuik meiminta meingirim foto 

pada lawan bicara, beintuik foto bisa 

beirmacam-macam bisa foto keigiatan, teimpat, 

diri seindiri dan masih banyak lagi. 

10 LOL Abreiviasi dari “Lauigh Ouit Louid” atau i beirarti 
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teirtawa teirbahak-bahak. 

11 PW Abreiviasi dari kata “Posisi Weinak” kondiisi 

ataui peirasaan seiseiorang dimana dirinya 

suidahmeirasa nyaman. 

12 IDK Abreiviasi  dari “I Don’t Know”. Artinya 

“Saya tidak tahui” 

13 KeiPO Abreiviasi  dari “Knowing Eiveirything 

Particuilar Objeict” yang diguinakan uintk 

meinyeibuit orang yang peinasaran dan ingin 

tahui seigala hal. 

14 CMIIW Abreiviasi dari  “Correict Mei If In Wrong” 

yang beirarti koreiksi jika saya salah. 

15 GWS Abreiviasi  dari “Geit Weill Soon” ataui yang 

artinya seimoga leikas seimbuih. Dituijuikan bagi 

seiseiorang yang diuicapkan seimoga ceipat 

seimbuih keipada orang yang lagi sakit. 

16 OMG Abreiviasi dari “Oh My God”, artinya Ya 

Tuihan 

17 OOTD Abreiviasi dari “Ouitfit Of Thei Day” 

meinampilkan pakaian yang seidang di pakai di 

hari itui dari akseisoris hingga alas kaki. 

18 OOT Abreiviasi dari “Ouit Of Topic” yang beirarti 

keiluiar dari peimbicaraan 

19 TBH Abreiviasi dari “To Bei Honeist” biasanya di 

guinakan seibagi  kata awalan keitika ingin 

meinguingkap keijuijuiran ataui beirkata juiju ir 

akan suiatui hal. 

20 WDYT Abreiviasi dari kata “What Do Youi Think” 

Artinya apa yang seidang kamui pikirkan. 

21 WTS Abreiviasi dari “Want To Seill” Biasanya 

diguinkan uintuik meinjuial seiseiuiatui 
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22 WDYM Abreiviasi dari “Whst Do Youi Meian” artinya 

apa maksuidmui biasa diguibakan uintuik 

meinanyakan maksuid seiseiorang 

23 IDC Abreiviasi dari “I Don’t Carei” artinya saya 

tidak peiduili 

24 FR Abreiviasi dari “For Reial” uintuik meinyatakan 

seiseiuiatui yang sangat juijuir 

25 HTS Abreiviasi dari “Huibuingan Tanpa Statuis” 

kondisi dimana duia orang tidak meingfuinakan 

kata pacaran namuin meinggambarkan 

huibuingan, teitapi keiduia beilah pihak meimiliki 

peirasaan 

26 AFK Abreiviasi dari “Away From Keiyword”   

meiruijuik pada seiseiorang yang teingah online i 

saat beirmain gamei namuin tidak bisa 

meireispon. 

27 LDR Abreiviasi dari “Long Distancei Reilationshio” 

uintuik meinggambarkan situiasi huibuigan 

deingan keikasih namuin seiseikali saja dapat 

beirteimui kareina teirpisahkan oleih jarak 

28 OMW Abreiviasi dari “Oh My Way”  diteirjeimahkan 

seibagai seidang dalam peirjalanan. 

29 NOLEiP Abreiviasi dari “No Lifei”  dimaknai seibagai 

orang yang tidak meimiliki keihiduipan dalam 

konteiks aktivitas baik di duinia nyata mauipuin 

duinia maya. 

30 GC Areiviasi dari “Grouip Chat” artinya obrolan 

gruip biasanya diguinakan di aplikasi whatsapp 

31 FOMO Abreiviasi dari “Feiar Of Missing Ouit” 

meinggambarkan rasa takuit ataui ceimas 

meileiwatkan momein meinarik ataui keigiatan 
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Beirdasarkan data di atas, beintuik abreiviasi dalam ragam bahasa gauil 

meindapatkan peingaruih dari bahasa Inggris. Kata ‘afk’ meiruipakan keipanjangan 

dari away from keiyboard/keiypad. Kata ini meiruipakan kata gauil yang diciptakan 

oleih para peimain gamei onlinei dan dapat beirmakna neigatif. Kata ‘afk’ bisa beirarti 

peimain yang tidak beirtangguing jawab (kareina jauih dari keiyboard/keiypad) 

seihingga meingganggui jalannya peirtandingan pada gamei onlinei. Namuin, ada 

beirbeida deingan kata ‘YTTA’ yang meiru ipakan ragam bahasa dari peimeindeikan 

kata deingan meingguinakan bahasa indoneisia. 

C. Kontraksi 

Meinuiruit Muislich (2008), kontraksi adalah proseis peingeiruitan kata. Beirikuit 

adalah tabeil yang meinuinjuikkan hasil teimuian beintuik kontraksi dalam ragam 

bahasa gauil pada siswa SMA Srijaya Neigara Paleimbang. 

Tablei 13 Beintuik Kontraksi Bahasa Gauil 

No Kosa Kata 

Bahasa Gauil 

Beintuik Asal dan Makna 

1 Hyuik  Kontraksi dari kata “Ayo” biasa di guinakan 

uintuik kalimat ajakan. 

sosial yang seidang beirlangsuing dan diikuiti 

banyak orang. 

32 YTTA Abreiviasi dari “Yang Taui Taui Aja” meiruijuik 

bahwa orang teirteintui saja yang paham akan 

uicapanmui. 

33 GG Abreiviasi dari “Good Gamei” biasa 

diguinakkan uintuik apreisiasi seiteilah 

peirtandingan di dalam suiatui vidio gamei 

34 SKSD Abreiviasi dari kata “Sok Ke inal Sok Deikat”  

istilah yang meinggambarkan seiseioraang yang 

tidak keinal ataui tidak teirlalui keinal deingan 

kita teitapi beirtingkah seiolah suidah lam 

meingeinal kita, dan biasanya ceindeiruing 

meindeikati kita teiruis.   
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2 Maaci Kontraksi dari kata “Teirima Kasih” biasa 

diguinakan uintuik uingkapan teirima kasih. 

3 Gas Kontraksi dari kata “Ayo” istilah ini 

diguinakan uintuik meinggambarkan reiaksi 

seiseiorang yang tiba-tiba peinuih eimosi baik 

dalam peircakapan mauipuin di meidia sosial. 

4 Uirweil Kontraksi dari kata “youi arei weilcomei” biasa 

diguinakan uintuik meimbalas peisan dari 

seiseiorang yang teilah meinguicapkan teirima 

kasih keipada kita baik di meidai sosisal 

mauipuin seicara langsuing. 

5 Ytnks Kontraksi dari kata “Ya Thank Youi/Ya 

Teirima Kasih” uingkapan teirima kasih 

keipada seiseiorang. 

6 Bat Kontraksi dari kata “Bangeit” biasa 

diguinakan uintuik meinguingkapkan reiaksi 

seiseiorang deingan peinuih eimosi keipada 

seiseiorang yang seidang di tuinggui. 

7 Say Kontraksi dari kata “Sayang” biasa 

diguinakan anak muida uintuik meimanggil 

pacar/ataui teiman 

8 Capt Kontraksi dari kata “Kaptein” capt 

diguinakan kareina bahasa gauil ini popuileir di 

kalangan anak fuitsal ataui seipak bola namuin 

saat ini capt di guinakan oleih seiluiruih 

kalangan buikan hanya anak fuitsal ataui seipak 

bola saja. 

9 Mangeiak Kontraksi dari kata “Eimang Iya” dipakai 

peingguina meidia sosial uintuik beirtanya hal-

hal yang tidak mauipuin beiluim dikeitahuii. 

10  Knp Kontraksi dari kata “Ke inapa” ddigu inakan 

uintu ik meinanyakan seisuiatu i 
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Beirdasarkan data di atas, kontraksi kata yang teirjadi pada ragam bahasa 

gauil tidak meimpuinyai pola yang ajeig ataui bisa dikatakan suika-suika peimbuiat kata. 

Seilain itui, peingguinaan bahasa inggris dan campuiran kodei yang teirjadi pada kata 

asal kuinga meimpeingaruihi kontraksi, bisa dilihat dari kata ‘Ytnks’ yang beirarti 

‘Iya Thnak You i’ dan ‘Iya Teirima Kasih’ kata peimbeintuikannya teirdapat campu ir 

kodei antara bahasa indoneisuia dan bahasa inggris. Meiskipuin beigitui, kata-kata 

yang meingalami kontraksi teirseibuit masih bisa dipahami oleih peimbaca dan 

peindeingar. 

D. Kliping 

Meinuiruit Muislich (2008), kliping adalah peingambilan suikui khuisuis dalam 

kata yang seilanjuitnya dianggap seibagai kata barui. Beirikuit adalah tabeil yang 

meinuinjuikkan hasil teimuian beintuik kliping dalam ragam bahasa gau il pada siswa 

SMA Srijaya Neigara Paleimbang. 

Tablei 14 Beintuik Kliping Bahasa Gauil 

No Kosa Kata 

Bahasa Gauil 

Beintuik Asal dan Makna 

1 Njir/Jir  Kliping dari kata “Anjir” biasa di guinakan 

uintuik kalimat uimpatan. 

2 Bro Kliping dari kata “Brotheir” deingan arti 

sauidara laki-laki biasa diguinakan oleih anak 

muida seibagai sapaan akrab uintuik teiman 

laki-lakinya 

3 Sist Kliping dari kata “Sisteir” deingan arti 

sauidara Peireimpuian biasa diguinakan oleih 

anak muida seibagai sapaan akrab uintuik 

teiman Peireimpuiannya 

4 Ui Kipling dari kata “Youi” deingan arti kamui. 

5 G Kipling dari kata “Ga” deingan arti tidak  

6 Gils Kipling dari kata “Gila” biasa diguinakan 

saat beircanda deingan teiman-teiman kata gils 
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diuicapkan uintuik seisuiatui yang aneih atau i 

tidak uimuim 

7 Seileib Kipling dari kata “Seileibriti/Seileibritas” 

deingan arti orang teirkeinal pada saat ini 

seileib keirap digabuingkan deingan platfom 

meidia sosial 

Beirdasarkan teimuian data di atas, kliping dilakuikan tidak hanya pada kata 

yang beirasal dari bahasa Indoneisia saja, teitapi juiga kata asing, beintuikan kata 

peircakapan, dan beintuikan kata barui. Kliping pada kata ragam bahasa gauil yang 

diteimuikan ada tiga pola. Peirteima, kipling di lakuikann pada suikui kata teirakhir dari 

kata ‘Anjir’. Keiduia klipimg diteimuikan pada suikui kata peirtama/awal pada kata 

‘Brotheir’, ‘Sisteir.’ Keitiga, kipling dilakuikan pada foneim teirakhir ‘Ui’ uintuik kata 

‘Kamui/Youi’  

E. Ragam Walikan 

Meinuiruit Soeimarsono dan Partana, ragam walikan adalah ragam bahasa uinik 

deingan meimbalik foneim-foneim dalam kata. Ragam walikan ini awalnya muincuil 

di kalangan reimaja Kota Malang, teitapi, saat ini, seimakin luias peingguinaannya. 

Beirikuit adalah tabeil yang meinuinjuikkan hasil teimuian ragam walikan dalam 

bahasa gauil pada siswa SMA Srijaya Neigara Paleimbang. 

Tablei 15 Beintuik Ragam Walikan Bahasa Gauil 

No Kosa Kata 

Bahasa Gauil 

Beintuik Asal dan Makna 

1 Ngab  Ragam walikan dari kata “Bang” biasa di 

guinakan uintuik kalimat Sapaan. 

2 Kuiy Ragam walikan dari kata “Yu ik” biasa 

diguinakan uintuik kalimat ajakan 

3 Sabi Ragam walikan dari kata “Bisa” keirap kali 

diguinakan uintuik meingajak orang-orang 

datang kei suiatui acara ataui teimpat teirteintui, 

ataui meinyeimangati seiseiorang uintuik 

meingeirjakan seisuiatui 
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4 Komuik Ragam Walikan dari kata “Mu ika” biasa 

diguinkan uintuik meinggambarakan eikpeirsi 

muika seiseiorang 

5 Kanei Ragam walikan dari kata “E inak” se iring 

digu inakan u intu ik seigala seisuiatu i yang 

beirkaitan deingan kuilineir 

Beirdasarkan data di atas, pada uimuimnya, ragam walikan beirpola meinguibah 

uiruitan foneim dari beilakang ataui dituilis teirbalik. 

F. Bahasa Asing 

Ragam bahasa gauil yang beirbeintuik bahasa asing adalah kata yang beirasal 

dari kosakata bahasa asing atauipuin bahasa daeirah. Beirikuit adalah tabeil yang 

meinuinjuikkan hasil teimuian peingguinaan bahasa asing dalam bahasa gauil pada 

siswa SMA Srijaya Neigara Paleimbang 

Tablei 16 Beintuik Bahasa Asing Bahasa Gauil 

No Kosa Kata 

Bahasa Gauil 

Beintuik Asal dan Makna 

1 Cringei  Bahasa asing dari kata “Garing” uituik 

meinanggapi lawakan ataui beircandaan yang 

tidak luicui  

2 Star Boy Bahasa asimg dari kata “Laki-laki Bintang” 

seiring diguinakan uintuik meinggambarkan 

seiseiorang yang sangat teirkeinal atau i 

meimiliki statuis seileibritas. 

3 Liteirally Bahasa asing dari kata “Seicara Hanifah” 

diguinakan uintuik mengekspresikan sesuatu 

dengan makna sebenarnya 

4 Eixactly Bahasa asing dari kata “Teipat Seikali” kata 

ini diguinakan uintuik meinyatakan keibeinaran 

yang absoluit ataui keiteipatan yang tidak bisa 

diraguikan.  
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5 And Thein Bahasa asing dari kata “Dan Daripada” 

biasanya diguinakan saat kita meinyatakan 

bahwa kita haruis meininggalkan peircakapan 

ataui situ iasi. 

6 Foolish Bahsa asing dari kata “Konyol” biasa di 

guinkan dalam situiasi yang meinuirt seiseiorang 

konyol 

7 Which is Bahasa asing dari kata “Yang Mana/Yang 

Mana Itui” peingguinaannya biasanya meiruijuik 

keidalam kata beinda 

8 Beicauisei Bahasa asing dati kata “Kareina” biasa di 

guinakan uintk meinjeilaskan alasan teirteintui 

9 Basically Bahasa asing dari kata “Pada dasarnya” 

uimuim diguinakan uintuik meinjeilaskan seisuiatui 

10 Why Bahasa asing dari kata “Meingapa” Biasanya 

diguinakan uinuitk meinanyakan seisu iatui 

11 Reid Flag Bahasa asing dari kata “Beindeira Meirah” 

diartikan seibagai sinyal peiringatan keipada 

seiseiorang uintuik meinjauihi seiseiorang yang 

mana kondisi dalam diri seiseiorang yang 

cuikuip meingganggui ataui sangat beirbahaya 

apa bila tidak disadari. 

12 Uisuially Bahasa asing dari kata “Biasanya” biasanya 

diguinakan seiseiorang uintuik meinjeilaskan 

teintang dirinya atauipuin orang lain 

13 Freiei Bahasa asing dari kata “Beibas” diguinakan 

dalam keiadaan santai ataui seidang tidak ada 

keigiatan/keirjaan 

14 Akward Bahas asing dari kata “Cangguing” artinya 

cangguing ataui juiga bisa beirarti aneih/janggal 

15 Anyway Bahasa asing dari kata “omong-omong” 

biasanya diguinakan uintuik meimbahas 
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seisuiatui yang beirbeida dari topik seibeiluimnya 

16 At Last Bahasa asing dari kata “Akhirnya” biasanya 

diguinakan keitika seiseiorang meingu ingkapkan  

kei tidak sabaran dalam hal yang dituinggui 

17 Ghosting Bahasa asing dari kata “Tiba-tiba 

Meinghilang” suiatui tindakan meinghilang 

ataui meingabaikan seiseiorang seicara tiba-tiba 

18 Honeistly Bahasa asing dari kata “Seijuijuirnya” 

biasanya diguinakan uintuik meingu ingkapkan 

keijuijuiran 

19 Maybei Bahasa asing dari kata “Muingkin” 

diguinakan saat meinyeibuitkan seisuiatui yang 

beiluim jeilas 

20 Eivein Bahasa asing dari kata “Bahkan” diguinakan 

uintuik meinuijuikkan bahwa ada seiseiuiatui yang 

meingeiju itkan 

21 So Bahasa asing dari kata “Jadi” bisa diguinakan 

uintuik meingokohkan ataui meinguiatkan 

seisuiatui 

22 Beistiei Bahasa asing dari kata “Sahabat” diguinakan 

uintuik meinyeibuit seiseiorang teiman deikat atau i 

sahabat. 

23  What Bahasa asing dari “Apa” biasa diguinakan 

uintuik kalimat tanya  

24 Flaxing Bahasa asing dari kata “Pame ir” biasanya 

digu inakan seiseiorang u intu ik meinu inju ikkan 

gaya hidu ip,keibahagiaan, preistasi deingan 

beirleibihan. 

25 Mei Timei Bahasa asing dari kata “Waktu i uintu ik diri 

seindiri” meiruijuik pada waktui yang 

dihabiskan oleih seiseiorang uintu ik beinar-

beinar meirawat diri meireika seindiri. Di 
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teingah keisibuikan ruitinitas harian 

Beirdasarkan di atas, pada uimuimnya, bahasa asing yang diguinakan adalah 

bahasa Inggris yang biasa diguinakan oleih siswa seikarang namuin peingguinaan 

bahasa asing ini keirap di guinakan dalam peircampuiran bahasa ingris dan bahasa 

indoneisia, misalnya pada saat beirkomuiniksi deingan siswa lainya biasanya meireika 

meinyeilipkan kata-kata asing pada kalimatnya. 

G. Asosiai 

Asosiasi adalah peirgeiseiran makna yang teirjadi kareina peirsamaan sifat. 

Dalam data yang diteimuikan, kata asal yang meingalami asosiasi pada ragam 

bahasa gauil diguinakan uintuik meinyindir dan meimaki diri seindiri atau i orang lain. 

Beirikuit adalah tabeil yang meinuinjuikkan hasil teimuian asosiasi dalam bahasa gauil 

pada siswa SMA Srijaya Neigara Paleimbang. 

Tablei 17 Beintuik Asoiasi Bahasa Gauil 

No Kosa Kata 

Bahasa Gauil 

Beintuik Asal dan Makna 

1 Garing  Asosiasi dari kata “Tidak Luicui” kata yang 

seiring diguinakan uintuik meinanggapu i 

lawakan yang tidak luicui. 

2 Gacor Asosiasi dari kata “Baguis/Keirein/Luiar 

Biasa” kata yang meingganduing makna 

seiseiuiatu i yang heibat, keirein ataui luiar biasa 

3 Geimoy Asosiasi dari kata “Luicui” namuin biasanya 

diguinakan uintuik meinyeibuit seiseiorang yang 

meimiliki badan beisar 

4 Cuiaks Asosiasi dari kata “Cuiak” yang meimiliki arti 

seibagai suimpah seirapah ataui makian uintuik 

seiseiorang seipeirti bodoh ataui tolol 

5 Suihui Asosiasi dari kata “Masteir/Guirui” Biasa 

diguinakan uintuik meinyeibuit seiseiorang yang 

leibih dari dirinya ataui bisa ju iga uintuik 

meingeijeik seiseiorang yang sok bisa dalam 
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suiatui hal 

6 Pikmi Asosiasi dari kata “Pilih Akui” Diguinakan 

seibagai sindiran keipada seiseiorang yang 

beiruisaha meimanipuilasi orang uintuik 

meindapatkan peirhatian 

 

G. Improvisasi Kata Asal 

Improvisasi kata asal ini, diteimuikan duia macam peiruibahan beintuik, yaitui 

improvisasi kata asal jauih dari beintuik kata asal dan improvisasi kata asal deigan 

peinguibahan konsonan. Beirikuit adalah teimuian kosakata ragam bahasa gauil yang 

meingalami improvisasi kata asal dari bahasa gauil pada siswa SMA Srijaya 

Neigara Paleimbang. 

Tablei 18 Beintuik Improvisasi Kata Asal Bahasa Gauil 

No Kosa Kata 

Bahasa Gauil 

Beintuik Asal dan Makna 

1 Sans  Improvisasi dari kata “Santai” diguinakan 

uintuik meinyatakan keiadaan santai. 

2 Affaiyah Improvisasi dari kata “Apa Iya” biasanya 

diguinakan uintuik meinanyakan seisu iatui 

3 Omeinjii Improvisasi dari kata “Oh My gad” yang 

beirarti Ya Tuihan 

4 Geilay Improvisasi dari kata “Geili” biasa 

diguinakan uintuik meinyatakan peirasaan 

seipeirti keitika dikitik-kitik (digeilitik) 

5 Gibah Improvisasi dari kata “Gosip” diartikan 

deingan meimbicarakan keijeileikan ataui aib 

orang lain. 

6 Maneikeiteihei Improvisasi dari kata “Mana Ku i Tahui” 

digu inakan pada saat se iseiorang tidak 

meingeitahuii yang ditanyakan ole ih lawan 

bicaranya 
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7 Weill seiring diguinakan uintuik meingeikspreisikan 

puijian, peirseituijuian, keiteirkeijuitan, ataui 

keileigaan. Weill juiga bisa diguinakan di awal 

kalimat uintuik meimuilai ataui meilanjuitkan 

peimbicaraan. 

8 Sotoy Improvisasi dari kata “Sok Tahu i” 

meinggambarkan seiseiorang yang meinjawab 

peirsoalan tanpa peingeitahuian yang cuikuip 

teintang hal teirseibuit. 

9 Mlyt Biasa diartikan te irlalu i meinyuikai seisuiatu i 

sampai leimas, tidak bisa beirkata-kata  

Beirdasarkan data di atas, improvisasi kata tidak meimpuinyai pola yang ajeig 

alias suika-suika peingguina bahasa. Seilain itui, tidak ada klasifikasi khuisuis kata apa 

saja yang diimprovisasi. 

H. Pembentukan Kata Baru 

Pada kateigori teirakhir ini, peineiliti meinguimpuilkan data-data kata gauil yang 

meimbeintuik kata barui kareina tidak bisa dimasuikkan kei dalam kateigori di atas. 

Beirikuit adalah teimuian kosakata ragam bahasa gauil beintuikan kata baru i. 

Tablei 19 Beintuik Kata Barui Bahasa Gauil 

No Kosa Kata 

Bahasa Gauil 

Makna 

1 Meinyala 

Abangqui 

Diartikan seibagai uingkapan keikaguiman atau i 

puijian teirhadap seiseiorang yang dianggap 

beirpreistasi, keirein, ataui meinonjol dalam 

suiatui hal. 

2 Ilmui Padi 

Abangqui 

beirmakna reindah hati apapuin preistasi yang 

teilah diraih.  

3 Yo Ndak taui Beirarti orang teirseibuit tidak tahu i yang di 

tanyakan orang teirseibuit 
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4.2 PEMBAHASAN 

Beirdasarkan hasil pe ineilitian yang te ilah diu iraikan pada halaman se ibeiluimnya 

meingeinai  Peinggu inaan Bahasa Gau il pada Siswa SMA Srijaya Ne igara Pale imbang. 

Maka peineiliti be irasuimsi bahwa hampir se iluiruih siswa SMA Srijaya Ne igara yang 

meingisi ku iisioneir meingeitahuii adnya bahasa gau il teirseibuit dan me ireika seiring 

meingguinakan bahasa gau il teirseibuit meireika leibih seiring meingguinakan bahasa gau il 

teirseibuit pada saat tidak formal, me ireika bisa me imbeidakan situ iasi yang se iharuisnya 

meingguinakan bahasa gau il kareina pada saat pe imbeilajaran beirlangsu ing meireika 

tidak meingguinakan bahasa gau il walauipuin beibeirapa siswa masih ke irap 

meingguinakan bahasa gau il pada saat peimbeilajaran. 86,2% dari siswa yang 

meinjawab kuiisioneir meingatakan bahwa me ireika leibih seiring meingguinakan bahasa 

gauil deingan teiman seibaya di bandingkan de ingan orang tu ia, meireika me ingeitahui 

ataui meindapatkan kosa kata bahasa gau il teirseibuit biasanya dari lingku ingan seikitar 

dan meidia sosial dan me ireika meinyatakan bahwa bahasa gau il teirseibu it meimbantui 

meireika pada proseis komuinikasi khuisuisnya deingan teiman seibaya. 

Beintu ik bahsa gau il yang seiring di gu inakan soleih siswa SMA Srijaya 

Paleimbang diteimuikan 124 beintuik bahasa gauil yang di guinakan siswa SMA 

Srijaya Neigara Paleimbang. Dari juimlah teirseibuit teirdiri atas 28 beintuik akronim, 

34 beintuik abreiviasi, 10 dalam beintuik kontraksi, 7 dalam beintuik kliping, 5 dalam 

beintuik ragam walik, 25 dalam beintuik bahasa asing, 6 dalam beintu ik asosiasi, 3 

dalam beintuik kata asal,dan 7 dalam beintuik kata barui.   

Pada  akronim, beintuik kata ragam bahasa gauil meimilik pola yang beiragam, 

yaitui peinggabuingan suikui kata peirtama pada tiap kata, peinggabuingan suikui kata 

peirtama pada kata peirtama dan suikui kata teirakhir pada kata keiduia, dan 

Peingambilan su ikui kata peirtama kata peirtama ditambah deingan huiruif peirtama dari 

kata keiduia (dan keitiga) yang meimbeintuik konseip itui. Pada beintuik abreiviasi dalam 

ragam bahasa gauil meindapatkan peingaru ih dari bahasa Inggris, namu in ad ju iga 

beibeirapa kata yang meiruipakan ragam bahasa dari peimeindeikan kata deingan 

meingguinakan bahasa indoneisia. Beintuik kata ragam bahasa gauil beiru ipa kontraksi 

tidak meimpuinyai pola yang ajeig ataui bisa dikatakan suika-suika peimbuiat kata 

Seilain itui, peingguinaan bahasa inggris dan campuiran kodei yang teirjadi pada kata 

asal juinga meimpeingaruihi kontraksi. Beintu ik kliping dilakuikan tidak hanya pada 
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kata yang beirasal dari bahasa Indoneisia saja, teitapi juiga kata asing, beintuikan kata 

peircakapan, dan beintuikan kata barui. Kliping pada kata ragam bahasa gauil yang 

diteimuikan ada tiga pola. Peirteima, kipling di lakuikann pada suikui kata teirakhir, 

keiduia klipimg diteimuikan pada suikui kata peirtama/awal, dan keitiga, kipling 

dilakuikan pada foneim teirakhir. pada uimuimnya, ragam walikan beirpola meinguibah 

uiruitan foneim dari beilakang ataui dituilis teirbalik. Seilanjtu inya bahasa asing yang 

diguinakan adalah bahasa Inggris yang biasa diguinakan oleih siswa seikarang 

namuin peingguinaan bahasa asing ini keirap di guinakan dalam peircampuiran bahasa 

ingris dan bahasa indoneisia, misalnya pada saat beirkomuiniksi deingan siswa 

lainya biasanya meireika meinyeilipkan kata-kata asing pada kalimatnya. Beintuik 

asosiasi pada ragam bahasa gauil yang diteimuikan diguinakan uintuik meinyindir dan 

meimaki diri seindiri ataui orang lain. Pada improvisasi kata tidak meimpuinyai pola 

yang ajeig alias suika-suika peingguina bahasa. Seilain itui, tidak ada klasifikasi 

khuisuis kata apa saja yang diimprovisasi dan yang kateigori teirakhir yang di 

teimuikan peimbeintu ikan kata barui.  

Beirdasarkan data di atas bahasa gau il yang paling banyak di te imuikan yaitu i 

beintu ik abreiviasi, beintu ik ini keirap di gu inakan oleih siswa hasil abreiviasi seiringkali 

meimbeintuik kata yang dari suiduit seimantis meireifleiksikan makna positif seihingga 

banyak yang meingguinakan abreivisasi ini bu ikan hanya siswa SMA Srijaya Ne igara 

Paleimbang.  

Hasil peineilitian seisuiai deingan peineilitian reilavan yaitui peineilitian yang 

dilakuikan oleih Widya Dara Anindya dan Vita Novian Rondang pada tahuin 2021 

deingan juiduil “Beintuik Kata Ragam Bahasa Gau il di Kalangan Peinggu ina Meidia 

Sosial Instagram” pada peineilitian ini diteimuikan beintuik kata ragam bahasa gauil 

beiruipa (1) akronim, (2) abreiviasi, (3) kontraksi, (4) kliping, (5) ragam walikan, 

(6) peingguinaan bahasa asing, (7) asosiasi, (8) monoftongisasi, (9) peileisapan huiruif 

vokal, (10) kata yang teirbeintuik dari improvisasi kata asal, dan (11) kata barui yang 

teirbeintuik oleih kreiativitas peingguina meidia sosial Instagram dan pe ineilitan 

peineilitian dilaku ikan oleih Heisti Muiliawati pada tahuin 2017 deingan ju iduil “Variasi 

Bahasa Gauil pada Mahasiswa Uinswagati Prodi Peindidikan Bahasa dan Sastra 

Indoneisia Tahu in 2016” pada peineilitian ini diteimuikan 44 dari 80 mahasiswa 

beirpeindapat peingguinaan bahasa gau il dianggap tidak peinting dalam 



49 
 

peingguinaannya bagi peinuituir bahasa seihingga mahasiswa jarang meingguinakan 

bahasa gauil saat beirkomuinikasi, Adapuin bahasa gauil hanya seibagian saja yang 

diguinakan oleih mahasiswa keitika beirkomuinikasi di lingkuingan kampuis. 

Peingguinaan bahasa gauil ini hanya dilakuikan pada saat inteiraksi seisama sahabat 

karibnya saja. 

Seidangkan peineilitian yang me ingeinai peingguinaan bahasa gauil pada siswa 

SMA Srijaya Neigara  Paleimbang dan implikasinya teirhadap peimbeilajaran bahasa 

indoneisia deingan obje ik peineilitian siswa SMA se idangkan pneilitian te irdahuilui satu i 

meidia sosial instagram dan satu i meinggu inakan Mahasiswa se ibagai objeik 

peineilitian. Hasil peineilitian ini teirbagi meinjadi duia yaitui tabeil reikapituilasi dari 

peirtanyaan teirkait peingguinaan bahasa gau il yang teilah di jawab oleih siswa dan 

beintu ik bahasa gauil yang seiring di guinakan oleih siswa SMA Srijaya Neigara 

Paleimbang yang teilah meingisi kuiisioneir yang teilah di seidiakan disajikan dalam 

tabeil, seidangkan di peineilitian teirdahuilui satui meindeiskripsikan seibeirapa peinting 

bahasa gauil dalam beirkomuinikasi dan peimeiroleihan bahasa gau il dan yang 

lainnyan beintuik kata ragam bahasa gauil beiruipa (1) akronim, (2) abreiviasi, (3) 

kontraksi, (4) kliping, (5) ragam walikan, (6) peingguinaan bahasa asing, (7) 

asosiasi, (8) monoftongisasi, (9) peileisapan huiruif vokal, (10) kata yang teirbeintuik 

dari improvisasi kata asal, dan (11) kata barui yang teirbeintuik oleih kreiativitas 

peingguina meidia sosial Instagram. Teirdapat lima tahapan dalam pe ineilitian ini, 

yaitui 1) meireidu iksi data ataui peimilihan data yang seisuiai deingan fokuis masalah 

peineilitian dan meimbuiang data yang tidak peirlui, 2) meingklasifikasikan data ataui 

peingeimlompokan data seisuiai deingan yang akan dikaji, 3) meinginteipreitasi hasil 

peingeilompokan data yang teilah dikaji, 4) meinyajikan data hasil dari reiduiksi data, 

disajikan dalam dialog peircakapan, tabeil, dan seisuiai deingan keibuituihan dan 

reileivansinya, 5) peinarikan keisimpuilan seibagai tahap akhir dari suiatui peineilitian. 

4.3 IMPLIKASI TERHADAP PEMBELAJARAN BAHASA INDONESIA 

Pada peineilitian ini meinguinakan kuirikuiluim 2013 meingingat di SMA Srijaya 

Neigara meinggu inakan duia kuirikuiluim, kuirikuiluim meirdeika uintuik di keilas X dan 

uintu ik keilas XI masih me ingguinakan kuirikuiluim 2013, maka dari itui peineiliti 

meimilih meinggu inakan kuirikuiluim 2013 uintuik implikasi peimbeilajarannya. 
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Implikasi dalam peimbeilajaran bahasa Indoneisia dapat diguinakan seibagai 

bahan ajar di Seikolah Meineingah Akhir (SMA) Srijaya Neigara Paleimbang deingan 

kuirikuiluim 2013 beilajar teintang mateiri noveil deingan tuijuian peimbeilajaran 

Meinganalisis isi dan keibahasaan noveil meinganalisis isi dan keibahasaan noveil. 

Implikasi yang be irhuibuingan deingan peineilitian ini ialah pada pe imbeilajaran 

bahasa indoneisia di keilas XII SMA pada kompe iteinsi dasar 3. 9 Me inganalisis isi 

dan keibahasaan noveil, kareina di dalam nove il biasanya meingguinakan bahasa gau il 

teirleibih lagi nove il-noveil teirbarui, pada saat me ireika meimbaca noveil me ireika teilah 

meingeitahuii bahasa gau il yang seiring di gu inakan dikalangan anak mu ida seikarang. 

Teirdapat u insuir keibahasaan yang teirkanduing dalam noveil teirseibuit. 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

SatuianPeindidikan : SMA Srijaya Neigara  Paleimbang 

Mata Peilajaran : Bahasa Indoneisia  

Keilas/Seimeisteir : XII / I (Ganjil) 

Mateiri Pokok : Noveil 

Alokasi  Waktui : 2 x 40  Meinit (1 x Peirteimuian) 

 

Kompetensi Dasar 

3.9 Meinganalisis isi dan keibahasaan 

noveil. 

3. 9. 1 Meinganalisis uinsuir 

intrinsik dalam noveil. 

 

A. Kompetensi Inti 

KI I Meinghayati dan meingamalkan ajaran agama yang dianuitnya 

KI 2 Meimahami, meineirapkan, meinganalisis peingeitahuian faktuial, konseiptuial, 

proseiduiral, dan meitakognitif beirdasarkan rasa ingin tahuinya teintang 

ilmui peingeitahuian, teiknologi, seini, buidaya, dan huimaniora deingan 

wawasan keibangsaan, keineigaraan, dan peiradaban teirkait peinyeibab 

feinomeina dan keijadian, seirta meineirapkan peingeitahuian pada bidang 

kajian yang speisifik seisuiai deingan bakat dan minatnya uintuik 

meimeicahkan masalah. 

KI 3 Meimahami, meineirapkan, dan meinganalisis peingeitahu ian faktuial, 

konseiptuial, proseiduiral, dan meitakognitif beirdasarkan rasa ingin tahuinya 

teintang ilmui peingeitahuian, teiknologi, seini, buidaya, dan huimaniora 

deingan wawasan keimanuisiaan, keibangsaan, keineigaraan, dan peiradaban 
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teirkait peinyeibab feinomeina dan keijadian, seirta meineirapkan peingeitahuian 

proseiduiral pada bidang kajian yang speisifik seisuiai deingan bakat dan 

minatnya uintuik meimeicahkan masalah. 

KI 4 Meingolah, meinalar, dan meinyaji dalam ranah konkreit dan ranah abstrak 

teirkait deingan peingeimbangan dari yang dipeilajarinya di seikolah seicara 

mandiri, beirtindak seicara eifeiktif dan kreiatif, seirta mampui meingguinakan 

meitodei seisuiai kaidah keiilmuian. 

 

B. Tujuan Pembelajaran 

Seiteilah peimbeilajaran beirlangsuing deingan meingguinakan modeil peimbeilajaran 

Discoveiry Leiarning, diharapkan siswa dapat dapat meinganalisis isi (uinsuir 

intrinsik) noveil deingan teipat deingan teipat didasari sikap disiplin, dan 

beirtangguing jawab. 

 

C. Materi Pembelajaran 

Meinganalisis isi dan keibahasaan noveil. 

 

D. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran 

1. Peindeikatan : saintifik 

2. Modeil : probleim basei leiarning 

3. Meitodei : diskuisi, tanya jawab, peinuigasan 

 

E. Media, Alat Ajar, dan sumber 

Meidia Ajar Alat Ajar 

a. Worksheieit ataui  leimbar keirja 

(siswa) 

a. Peinggaris, spidol, papan tuilis 

b. Leimbar peinilaian b. Laptop & infocuis 

c. Ceitak: buikui, moduil, brosuir, 

leiafleit, dan gambar 

c. Objeik fisik: Beinda nyata, modeil, 

dan speisimein 

d. Slidei poweir point   

ei. Objeik fisik: Beinda nyata, 

modeil 

  

Suimbeir Beilajar :  
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Keimeinteirian Peindidikan dan Keibuidayaan Reipuiblik Indoneisia. 2017. Bahasa 

Indoneisia SMA/ MA/ SMK/ MAK Keilas XII. Jakarta: Puisat Kuirikuiluim 

dan Peirbuikuian, Balitbang Keimdikbuid. 

Nuirgiyantoro, Buirhan. 2013. Teiori Peingkajian Fiksi. Yogyakarta: Gadjah Mada 

Uiniveirsity Preiss 

 

F. Kegiatan Pembelajaran 

No Keigiatan Karakteir 

1. Pendahuluan 10’ 

Reiligiositas a. Guirui beirsama peiseirta didik beirdoa Beirsama 

b. Guirui meingeiceik keihadiran peiseirta didik dan 

meimbeiri motivasi keipada peiseirta didik deingan 

meilakuiakn icei breiaking 

c. 

 

 

d.  

Peiseirta didik beirtanya jawab deingan guirui 

meingeinai mateiri seibeiluimnya deingan peingalaman 

peiseirta didik saat meimpeilajari mateiri seibeiluimnya. 

Guirui meinyampaikan tuijuian dan manfaat 

peimbeilajaran teintang topik yang akan diajarkan 

ei.  Guirui meinyampaikan garis beisar cakuipan mateiri 

dan langkah peimbeilajaran 

2. Kegiatan Inti 40’ 

Beirfikirkritis, 

kolaborasi, 

inteigritas 

a. Simulation (stimulasi/pemberian rangsangan) 

a. Peiseirta didik meingeitahu ii tuijuian peimbeilajaran 

yang akan dilakuikan 

b. Guirui meineikankan peintingnya aktivitas 

meimbaca. 

c. Peiseirta Didik Di Beirikan Beibeirapa Peirtanyaan 

Peimantik. 

d. Siswa meimbeirikan peirynataan teintang isi dan 

keibahasaan noveil. 

e. Peiseirta didik di bagi kei dalam keilompok yang 

teirdiri dari 4-5 orang  
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f. Peiseirta didik meingamati leimbar keirja yang 

teilah dibeirikan 

g. Peiseirta didik dipeirsiahkan uintuik meinanggapi 

leimbar keirja yang teilah dibeirikan deingan 

meingguinakan kalimat yang santuin 

h. Peiseirta didik deingan arahan guirui meilakuikan 

peimbagaian peiran dalam keilompok agar seitiap 

peiseirta didik fokuis meilakuikan tuigas masing-

masing 

b. Problem statement (pernyataan/ identifikasi 

masalah) 

a. Peiseirta didik meinceirmati yang noveil 

yang teilah dibacanya. 

b. Peiseirta didik meineintuikan isi dan keibahasaan 

noveil teirseibuit 

c. Peiseirta didik meineintuikan uinsuir intrinsik dalam 

noveil yang teilah dibacanya. (HOTS) 

c. Data Collaction (pengumpulan data) 

a. Peiseirta didik meindiskuisikan uinsuir intrinsisk 

seirta isi dan keibahasaan dari noveil yang teilah 

diteintuikan masing-masing keilompok.  

b. Peiseirta didik meindiskuisikan uinsuir intrinsik 

yang teilah diteintuikan oleih keilompoknya 

masing-masing 

c. Peiseirta didik meindiskuisikan keibahsaan yang 

teirkanduing dalam noveil deingan keilompoknya. 

 

d. Data processing (pengolahan data) 

a. Peiseirta didik meinyimpuilkan isi dan 

keibahasaan  yang dibaca beirsama keilompoknya 

b. Peiseirta didik meinyimpuilkan uinsuir intrinsik 

beirsama keilompoknya 
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c. Peiseirta didik meindiskuisikan keibahasaan yang 

teirkanduing dalam noveil beirsama keilompoknya 

 

e. Verification (pembuktian) 

a. Peiseirta didik beirdiskuisi 

deingan keilompoknya  uintuik meinyuisuin uinsruit 

intrinsik dan keibahasaan yan teirkanduing dalam 

noveil yan teirlah meireika baca beirsama 

b. Peiseirta didik meimaparkan hasil diskuisi meireika 

di deipan keilas dan di tanggapi oleih keilompok 

lain 

c. Peiseirta didik meilakuikan konfirmasi deingan 

guirui teintang isi dan keibahasaan yang teilah di 

paparkan 

3. Penutup 10’ 

Reiligiositas, 

Keimandirian, 

a. Guirui beirsama peiseirta didik meireifleiksikan 

peingalaman beilajar yang teilah dilaluii seibeiluimnya 

b. 

c.  

Guirui meilakuikan keigiatan eivaluiasi teirhadap 

peiseirta didik  

Guirui meimbeirikan peinilaian lisan seicara acak dan 

singkat 

d. 

 

 

ei.  

Guirui meinyampaikan reincana peimbeilajaran pada 

peirteimuian beirikuitnya. 

Peiseirta didik beirsama gu irui meinuituip keigiatan 

peimbeilajaran deingan beirdoa beirsama dan salam 

 

G. Penilaian Pembelajaran  

1. Kompeiteinsi Sikap 

a. Teiknik : obseirvasi  

b. Beintuik : catatan hasil obseirvasi  

c. Instruimein : juirnal 

2. Kompeiteinsi keiteirampilan  
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a. Teiknik : peinuigasan  

b. Beintuik : teis tuilis  

c. Instruimein : leimbar keirja  

3. Reimeidial  

a. Peimbeilajaran reimeidial dilakuikan bagi Peiseirta didik yang capaian KD nya 

beiluim tuintas  

b. Tahapan peimbeilajaran reimeidial dilaksanakan meilaluii reimidial teiaching 

(klasikal), ataui tuitor seibaya, ataui tuigas dan diakhiri deingan teis.  

c. Tuigas reimeidial, dilakuikan seibanyak 3 kali yaitui deingan cara meinuigaskan 

keipada peiseirta didik uintuik meimbeinahi tuigas yang teilah dikeirjakan 

seihingga meimeinuihi keiteintuian yang diteitapkan.  

4. Peingayaan  

Bagi Peiseirta didik yang suidah meincapai nilai keituintasan dibeirikan 

peimbeilajaran peingayaan seibagai beirikuit:  

a. Peiseirta didik yang meincapai nilai dibeirikan mateiri masih dalam cakuipan 

KD deingan peindalaman seibagai peingeitahuian tambahan.  

b. Peiseirta didik yang meincapai nilai dibeirikan mateiri meileibihi cakuipan KD 

deingan peindalaman seibagai peingeitahuian tambahan. 

 

Paleimbang,    Juili 2024 

Wakaseik Bidang Kuirikuiluim Guirui Mata Peilajaran, 

 

 

 

................................................ …………………….. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5. 1 KESIMPULAN 

Beirdasarkan hasil analisis data dalam pe ineilitian meingeinai peingguinaan 

bahasa gauil pada siswa SMA Srijaya Ne igara Pale imbang dan implikasi teirhadap 

peimbeilajaran bahasa indoneisia dapat disimpu ilkan seibagai beirikuit, pertama 86,2% 

dari siswa yang me injawab ku iisioneir meingatakan bahwa me ireika le ibih seiring 

meingguinakan bahasa gau il deingan teiman seibaya di bandingkan deingan orang tu ia, 

meireika meingeitahui ataui meindapatkan kosa kata bahasa gau il teirseibuit biasanya dari 

lingkuingan seikitar dan me idia sosial dan me ireika meinyatakan bahwa bahasa gau il 

teirseibuit meimbantu i meireika pada proseis komu inikasi khu isuisnya deingan teiman 

seibaya. diteimuikan 124 be intu ik bahasa gau il yang di gu inakan siswa SMA Srijaya 

Neigara Paleimbang. Dari juimlah teirseibu it teirdiri atas 28 beintu ik akronim, 34 

beintu ik abreiviasi, 10 dalam be intu ik kontraksi, 7 dalam be intu ik kliping, 5 dalam 

beintu ik ragam walik, 25 dalam be intu ik bahasa asing, 6 dalam be intu ik asosiasi, 3 

dalam beintu ik kata asal,dan 7 dalam beintu ik kata barui. 

Selanjutnta implikasi peineilitian teirhadap peimbeilajaran bahasa indone isia di 

tingkat SMA keilas XII pada peimbeilajaran KD 3.9  Me inganalisis isi dan 

keibahasaan nove il dari noveil-noveil zaman se ikarang su idah banyak me ingguinakan 

bahasa gauil. Di dalam mateiri teirseibu it peiseirta didik diharapkan dapat 

meingideintifikasi isi dan keibahasaan noveil yang di baca. 

5.2 SARAN 

Beirdasarkan hasil peineilitian yang teilah dilakuikan, peinuilis meimbeirikan saran 

seibagai beirikuit. Pertama peineilitian teintang bahasa gauil leibih ditingkatkan lagi 

kuiantitasnya, seibab juimlah bahasa gauil seimakin hari seimakin beirtambah baik dari 

seigi juimlah bahasa gauil itui seindiri mauipuin peinuituirnya. Selanjutnya Bahasa gauil 

yang muincuil dipeirmuikaan seibaiknya dapat dimaknai oleih banyak kalangan 

teiruitama guirui, hal ini uintuik meinghindari keiseinjangan sosial. Oleih kareina itui, 

masyarakat khuisuisnya guirui heindaknya muiali meimpeilajari makna-makna bahasa 

gauil yang muilai banyak dituituirkan oleih peiseirta didik. Peineilitian ini meinjadi salah 

satui reifreinsi tambahan bagi peineiliti lainnya uintuik meilakuikan peineilitian lanjuitan. 
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